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ABSTRAK

Yogas Andi Prima. Pengaruh Rasio Keuangan Daerah Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia Pada Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2019-2021.
Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2022.

Kata Kunci: Rasio Keuangan, Indeks Pembangunan Manusia, Kabupaten/Kota,
Jawa Timur

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pentingnya pengelolaan sumber dana yang
diterima pemerintah baik kabupaten/kota baik dari penghasilan pajak maupun dari
pemerintah pusat agar dapat dikelola dengan efektif dan efisien guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pasca pemulihan ekonomi Covid-19 yang diukur dari
Indeks Pembangunan Manusia. Beberapa kabupaten dan kota di Jawa Timur masih
berada di bawah rata-rata nilai IPM Provinsi Jawa Timur. Oleh karena itu, peneliti
bertujuan untuk menganalisa apakah kinerja keuangan yang diproksikan dengan
tingkat rasio efektivitas PAD, rasio efisiensi keuangan daerah dan pertumbuhan
PAD berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia di wilayah Jawa Timur
selama periode 2019-2021. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi adalah kabupaten dan kota di Jawa Timur selama periode
2019-2021 sejumlah 29 kabupaten dan 9 kota yang diambil secara rotal sampling.
Teknik analisis menggunakan regresi data panel dalam mengolah data times serries
dan cross section selama periode pengamatan 2019-2021. Data yang dikumpulkan
akan dilakukan analisis model estimasi regresi data panel dan uji prasyarat klasik
guna penentuan model estimasi regresi data panel yang terbaik. Hasil analisis
regresi data panel menunjukkan model estimasi yang memenuhi uji prasyarat
adalah fixed effect model yang membuktikan bahwa, secara parsial tingkat rasio
efektivitas PAD, tingkat rasio efisiensi keuangan daerah dan pertumbuhan PAD
tidak mampu berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada
Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Tetapi, secara simultan tingkat rasio efektivitas
PAD, tingkat rasio efisiensi keuangan daerah, dan pertumbuhan PAD berpengaruh
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Jawa
Timur.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan suatu ukuran yang
digunakan untuk mengukur pencapaian pembangunan manusia di dalam suatu
wilayah. Dalam proses pembangunan meliputi berbagai macam perubahan yang
terdapat pada aspek ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Oleh sebab itu,
pembangunan merupakan syarat yang mutlak bagi kelangsungan suatu negara.
Komponen dasar atau nilai inti dari keberhasilan pembangunan ekonomi
meliputi kecukupan (sustenance), jati diri (self-esteem), serta kebebasan
(freedom) yang merupakan tujuan pokok dan harus dicapai oleh setiap
masyarakat. Menurut Baeti (2013) Kecukupan dalam hal ini menggambarkan
kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasarnya seperti sandang,
pangan, papan, kesehatan, dan juga keamanan yang sangat penting diperlukan
oleh masyarakat untuk dapat menjalankan kehidupannya.

Terkait dengan tingkat IPM pembangunan manusia merupakan salah satu
faktor yang sangat penting bagi kemajuan suatu wilayah. Untuk mencapai
pembangunan tidak terlepas dari kualitas manusia di dalam suatu wilayah.
United Development Programme (UNDP) telah mengeluarkan suatu indikator
yaitu Human Development Index atau Indeks Pembangunan Manusia untuk
melihat sejauh mana keberhasilan pembangunan manusia. IPM juga digunakan

sebagai tolak ukur dalam pencapaian pembangunan manusia yang lebih




berkualitas. Terdapat tiga dimensi dasar yang digunakan sebagai acuan untuk
mengukur Indeks Pembangunan Manusia yaitu meliputi standar hidup yang
layak (desend standart of living), pengetahuan (knowledge), dan umur yang
panjang serta hidup yang sehat (a long life and healthy life) (Badan Pusat
Statistik, 2018).

IPM digunakan untuk menilai keberhasilan dalam kinerja pembangunan
manusia di suatu wilayah melalui penyediaan layanan publik yang sangat baik.
Apabila pengelolaan keuangan daerah dilakukan dengan baik, maka akan
membawa dampak yang baik pula bagi tersedianya layanan publik. Adanya
layanan publik yang baik diharapkan dapat meningkatkan aspek kehidupan
masyarakat. Peningkatan aspek kehidupan masyarakat dalam hal ini
digambarkan dengan meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Untuk mencapai tingkat IPM yang tinggi nampaknya masih menjadi
kendala atau permasalahan di Kab/Kota di Jawa Timur. Hal tersebut
sebagaimana dengan data yang telah ditemukan yang bersumber pada Badan
Pusat Statistik (BPS) tentang Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan

dijelaskan pada Gambar 1 sebagai berikut.




IPM 2021
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Sumber : www.bps.go.id
Gambar 1.1 Tabel IPM Kabupaten/Kota Se — Jawa Timur

Ada beberapa wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur yang
tingkat IPMnya masih rendah dan juga ada beberapa wilayah yang tingkat
[PMnya tinggi. IPM mempunyai tiga unsur yaitu kesehatan, pendidikan yang
dicapai, dan standar kehidupan atau sering disebut ekonomi. Ketiga unsur itu
sangat penting dalam menentukan tingkat kemampuan untuk meningkatkan
[PMnya. Jadi IPM di suatu daerah dapat dikatakan tinggi apabila ketiga unsur
tersebut dapat ditingkatkan. Namun berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
menunjukkan masih adanya gap tingkat IPM Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
Timur yang telah digambarkan pada grafik tersebut. Dari grafik tersebut dapat
dilihat bahwa masih terdapat Kabupaten/Kota yang indeks pembangunan
manusianya masih rendah ataupun masih cukup jauh di bawah rata-rata, yang
terdiri dari Kabupaten Sampang (62,8), Kabupaten Bangkalan (64,38),
Kabupaten Lumajang (66,07), Kabupaten Probolinggo (66,26), Kabupaten
Pamekasan (664), Kabupaten Sumenep (67,04), Kabupaten Bondowoso

(66,59), Kabupaten Jember (67,32), Kabupaten Situbondo (67.78), Kabupaten




Pacitan (68,57). Kabupaten Tuban (6891), Kabupaten Pasuruan (68.93),
Kabupaten Bojonegoro (69,59).

Pemerintah daerah yang memiliki pendapatan yang tinggi belum tentu
dapat melaksanakan tugas penyediaan layanan publiknya secara baik jika
pendapatan yang diterima tidak dikelola dengan baik. Tingkat keberhasilan
pemerintah daerah dalam melaksanakan tugasnya tidak hanya bergantung pada
nominal pendapatannya, namun juga tata cara pengelolaannya.

Salah satu unsur yang paling penting dalam penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan di daerah adalah dengan cara mengelola
keuangan daerah dengan baik, schingga sesuai dengan aspirasi pembangunan
dan tuntutan masyarakat. Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 71 Tahun
2010 Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi
keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan.
Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi
keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus kas, hasil operasi dan
perubahan ekuitas suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna
untuk membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya.
Didalam penyajian pada suatu laporan keuangan yang telah disusun oleh
pemerintah, memuat komponen-komponen laporan keuangan yang harus
dipenuhi. Salah satu komponen yang harus dipenuhi dalam laporan keuangan
tersebut adalah laporan realisasi anggaran, laporan realisasi anggaran merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. Melalui penyusunan

laporan realisasi anggaran dapat dihasilkan informasi realisasi dan anggaran




entitas pelaporan. Laporan realisasi anggaran tersebut juga menyediakan
informasi yang berguna dalam memprediksi sumber daya ekonomi yang akan
diterima untuk mendanai kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah dalam periode yang akan datang dengan cara
menyajikan laporan secara komparatif.

Setiap laporan realisasi anggaran harus disusun sesuai berdasarkan dengan
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). Standar Akuntansi Pemerintah (SAP)
adalah suatu prinsip yang dimiliki akuntansi lalu diterapkan dalam penataan dan
penyajian suatu laporan keuangan instansi pemerintah. Prinsip ini digunakan
buat menyusun dan menyajikan suatu laporan keuangan dalam instansi
pemerintahan. Dengan kata lain SAP merupakan persyaratan atau acuan
pemerintah yang harus memiliki kekuatan hukum untuk meningkatkan kualitas
laporan keuangan pemerintah Indonesia. Laporan realisasi anggaran dan standar
akuntansi pemerintah sudah dinyatakan dalam PSAP No.2 tentang laporan
realisasi anggaran. Dalam PSAP tersebut juga sudah berisikan prinsip-prinsip
mengenai laporan realisasi anggaran. Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor
71 Tahun 2010 Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai
posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas
pelaporan. Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi
mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus kas,
hasil operasi dan perubahan ekuitas suatu entitas pelaporan yang bermanfaat
bagi para pengguna untuk membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai

alokasi sumber daya.




Fungsi utama dari suatu laporan keuangan pemerintah daerah adalah untuk
memberikan sebuah informasi mengenai keuangan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dengan laporan tersebut akan digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan sosial, ekonomi, dan politik. Akan tetapi masih terdapat
banyak pihak yang belum memahami tentang laporan keuangan dengan baik.
Padahal mereka sangat membutuhkan informasi keuangan untuk pengambilan
keputusan, oleh sebab itu dibutuhkanlah analisis laporan keuangan untuk
membantu mereka. Dalam menganalisis suatu laporan keuangan dapat
menggunakan metode-metode dan salah satu yang paling banyak digunakan
adalah analisis rasio keuangan. Dengan menganalisis suatu laporan keuangan
masyarakat dapat melihat kinerja keuangan Kabupaten/Kota yang bersangkutan.

Amini dan Dari Wardani (2009) mengatakan bahwa tujuan politik dari
pemerintah adalah demokratis, sedangkan tujuan administratifnya adalah dalam
rangka efektivitas. Efektivitas yang dimaksud merupakan efektivitas dalam
pengelolaan PAD yang merupakan salah satu sumber pendanaan. Rasio
efektivitas PAD menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam
memobilisasi penerimaan PAD sesuai yang ditargetkan. Indikator rasio
efektivitas saja belum cukup, maka dari itu diperlukanlah juga rasio efisiensi
untuk menghitung PAD. Pemerintah daerah yang mengelola PAD secara efektif
dan efisien diharapkan memiliki sumber daya yang cukup untuk melaksanakan
tugasnya dalam hal penyediaan layanan publik. Sehingga dengan layanan publik
yang baik akan tercapai Indeks Pembangunan Manusia yang tinggi.

Paradigma pembangunan yang sedang berkembang saat ini adalah




pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan pembangunan manusia yang dilihat
dengan tingkat kualitas hidup manusia di tiap-tiap negara. Salah satu tolok ukur
yang digunakan dalam melihat kualitas hidup manusia adalah Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) yang diukur melalui kualitas tingkat pendidikan,
kesehatan, dan ekonomi (daya beli). Melalui peningkatan ketiga indikator
tersebut diharapkan akan terjadi peningkatan kualitas hidup manusia. Hal ini
dikarenakan adanya heterogenitas individu, disparitas geografi serta kondisi
sosial masyarakat yang beragam menyebabkan tingkat pendapatan tidak lagi
menjadi  tolak ukur utama dalam menghitung tingkat keberhasilan
pembangunan. Namun demikian, keberhasilan pembangunan manusia tidak
dapat dilepaskan dari kinerja pemerintah yang berperan dalam menciptakan
regulasi bagi tercapainya tertib sosial.

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Zul Hendri, dkk. (2020)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara derajat
desentralisasi, rasio ketergantungan keuangan daerah, rasio kemandirian
keuangan daerah, rasio efektivitas pendapatan asli daerah dan rasio efektivitas
pajak daerah dan berpengaruh secara simultan terhadap indeks pembangunan
manusia. Sedangkan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Mahardika
Evlyn, dkk. (2018) menunjukkan bahwa derajat desentralisasi berpengaruh
positif terhadap indeks pembangunan manusia dan rasio kemandirian keuangan
daerah berpengaruh negatif terhadap indeks pembangunan manusia. Sedangkan
rasio efektivitas pendapatan asli daerah tidak berpengaruh terhadap indeks

pembangunan manusia. Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Eka Marisca




Harliyani, dkk. (2016) menunjukkan bahwa rasio efektivitas PAD dan rasio
efisiensi PAD tidak signifikan berpengaruh terhadap IPM. Sementara dalam
penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyu Maulin, dkk. (2020) menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan
Manusia.

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya,
terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten. Berdasarkan hal tersebut maka
penulis akan meneliti kembali rasio-rasio keuangan yang mempengaruhi indeks
pembangunan manusia melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Rasio
Keuangan Daerah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Pada
Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2019-2021".

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan
masalahnya sebagai berikut :

1. Ditemukan adanya gap tingkat Indeks Pembangunan Manusia pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur.

2. Ditemukan adanya perbedaan hasil riset tentang hubungan efisiensi keuangan
daerah dan efektivitas PAD terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur.

. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dibahas dengan tuntas serta terfokus, maka

diperlukanlah pembatasan masalah. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh

rasio keuangan terhadap indeks pembangunan manusia pada Kabupaten/Kota di




Provinsi Jawa Timur tahun 2019-2021, melalui rasio efektivitas PAD, rasio
efisiensi keuangan daerah dan juga melalui pertumbuhan PAD.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh tingkat rasio efektivitas PAD secara parsial terhadap
Indeks Pembangunan Manusia ?

2. Bagaimana pengaruh tingkat rasio efisiensi keuangan daerah secara parsial
terhadap Indeks Pembangunan Manusia ?

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan PAD secara parsial terhadap Indeks
Pembangunan Manusia ?

4. Bagaimana pengaruh tingkat rasio efektivitas PAD, rasio efisiensi keuangan
daerah, dan pertumbuhan PAD secara simultan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat rasio efektivitas PAD secara parsial
terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat rasio efisiensi keuangan daerah secara
parsial terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

3. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan PAD secara parsial terhadap

Indeks Pembangunan Manusia.
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4. Untuk menganalisis pengaruh tingkat rasio efektivitas PAD, rasio efisiensi
keuangan daerah dan pertumbuhan PAD secara simultan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat dari hasil penelitian ini adalah untuk
memberikan wawasan dan informasi mengenai pengaruh rasio keuangan
terhadap indeks pembangunan manusia yang ditinjau dari rasio efektivitas,
rasio efisiensi dan rasio pertumbuhan. Serta dapat juga digunakan sebagai
referensi bagi peneliti-peneliti yang tertarik di bidang kajian ini. Dalam
penelitian ini juga diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta
menjadi rujukan penelitian berikutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perguruan Tinggi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi atau
sumbangan pemikiran kepada mahasiswa yang akan melakukan penelitian
di bidang kajian yang sama.
b. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi
yang bermanfaat dan juga masukan agar pemerintah lebih meningkatkan

kinerja laporan keuangan pemerintah daerah dan juga meningkatkan




pelayanan publik kepada masyarakatnya.
c. Bagi peneliti yang akan datang
Bagi peneliti yang akan datang dapat dijadikan tambahan
pengetahuan dan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dalam
bidang yang sama serta mampu meningkatkan kualitas penelitian yang

lebih baik lagi.




BABII

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

A.Kajian Teori
1. Indeks Pembangunan Manusia
a. Teori Indeks Pembangunan Manusia

Menurut UNDP (United Nations Development Programme)
pembangunan manusia merupakan suatu proses untuk memperbesar
pilihan-pilihan bagi manusia. Konsep atau definisi pembangunan manusia
tersebut pada dasarnya mencangkup dimensi pembangunan yang sangat
luas. Dalam konsep pembangunan manusia, pembangunan seharusnya
dianalisis serta dipahami dari sudut manusianya, bukan hanya dari
pertumbuhan ekonominya. Sebagaimana dikutip dari UNDP (Human
Development Report, 1995:103), sejumlah premis penting dalam

pembangunan manusia adalah :

1) Pembangunan harus mengutamakan penduduk sebagai pusat
perhatian.

2) Pembangunan dimaksudkan untuk memperbesar pilihan-pilihan
bagi penduduk, tidak hanya untuk meningkatkan pendapatan
mereka. Oleh karena itu konsep pembangunan manusia harus
terpusat pada penduduk secara keseluruhan, dan bukan hanya
pada aspek ekonomi saja.

3) Pembangunan manusia memperhatikan bukan hanya pada upaya
meningkatkan kemampuan manusia tetapi juga dalam upaya
memanfaatkan kemampuan manusia tersebut secara optimal.

4) Pembangunan manusia didukung oleh empat pilar pokok, yaitu :
produktivitas, pemerataan, kesinambungan, dan pemberdayaan.

5) Pembangunan manusia menjadi dasar dalam penentuan tujuan
pembangunan dan dalam menganalisis pilihan-pilihan untuk

mencapainya.

Berdasarkan konsep tersebut, penduduk ditempatkan sebagai tujuan

12




13

akhir sedangkan upaya pembangunan dipandang sebagai sarana untuk
mencapai tujuan tersebut. Untuk menjamin tercapainya tujuan
pembangunan manusia, ada empat hal pokok yang perlu diperhatikan yaitu

1) Produktivitas
Penduduk harus meningkatkan produktivitas dan partisipasi
penuh dalam proses penciptaan pendapatan dan nafkah. Sehingga
pembangunan ekonomi merupakan bagian dari model
pembangunan manusia.
2) Pemerataan
Penduduk memiliki kesempatan yang sama untuk
mendapatkan akses terhadap sumber daya ekonomi dan sosial.
Semua hambatan yang memperkecil kesempatan untuk
memperoleh akses tersebut harus dihapus, sehingga mereka dapat
mengambil manfaat dari kesempatan yang ada dan berpartisipasi
dalam kegiatan produktif yang dapat meningkatkan kualitas
hidup.
3) Kesinambungan
Akses terhadap sumber daya ekonomi dan sosial harus
dipastikan tidak hanya untuk generasi-generasi yang akan datang.
Semua sumber daya fisik, manusia, dan lingkungan selalu
diperbaharui.
4) Pemberdayaan
Penduduk harus berpartisipasi penuh dalam keputusan dan
proses yang akan menentukan (bentuk/arah) kehidupan mereka
serta untuk berpartisipasi dan mengambil keputusan dalam proses
pembangunan.

Konsep pembangunan manusia seutuhnya merupakan konsep yang
menghendaki peningkatan kualitas hidup penduduk baik secara fisik,
mental maupun secara spiritual. Bahkan secara eksplisit disebutkan bahwa
pembangunan yang dilakukan menitikberatkan pada pembangunan
sumber daya manusia yang seiring dengan pertumbuhan ekonomi.
Pembangunan sumber daya manusia secara fisik dan mental mengandung
makna peningkatan kapasitas dasar penduduk yang kemudian akan

memperbesar kesempatan untuk dapat berpartisipasi dalam proses
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pembangunan yang berkelanjutan. Indeks Pembangunan Manusia, karena
dimaksudkan untuk mengukur dampak dari upaya peningkatan
kemampuan dasar tersebut, dengan demikian menggunakan indikator
dampak sebagai komponen dasar penghitungannya yaitu, angka harapan
hidup waktu lahir, pencapaian pendidikan yang diukur dengan angka
melek huruf dan rata-rata lama sekolah, serta pengeluaran konsumsi. Nilai
IPM suatu negara atau wilayah menunjukkan seberapa jauh negara atau
wilayah itu telah mencapai sasaran yang ditentukan yaitu angka harapan
hidup 85 tahun, pendidikan dasar bagi semua lapisan masyarakat (tanpa
kecuali), dan tingkat pengeluaran dan konsumsi yang telah mencapai
standar hidup layak.
. Komponen Pembangunan Manusia

Lembaga United Nations Development Programme (UNDP) telah
mempublikasikan laporan pembangunan sumber daya manusia dalam
ukuran kuantitatif yang disebut Humian Development Indeks (HDI).
Meskipun HDI merupakan alat ukur pembangunan SDM yang dirumuskan
secara konstan, diakui tidak akan pernah menangkap gambaran
pembangunan SDM secara sempurna. UNDP menyebutkan bahwa ada
indikator yang dipilih untuk mengukur dimensi HDI sebagai berikut :

1) Longevity, diukur dengan variabel harapan hidup saat lahir atau
life expectancy of birth dan angka kematian bayi per seribu
penduduk atau infant mortality rate.

2) Educational Achievement, diukur dengan dua indikator, yakni
melek huruf penduduk usia 15 tahun ke atas (adult literacy rate)
dan tahun rata-rata bersekolah bagi penduduk 25 ke atas (the

mean years of schooling).
3) Access to resource, dapat diukur secara makro melalui PDB rill
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per kapita dengan terminologi purchasing power parity dalam
dolar AS dan dapat dilengkapi dengan tingkatan angkatan kerja.

Menurut UNPD (1996) dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa komponen-komponen yang mempengaruhi IPM antara lain :

1) Indeks Harapan Hidup
Indeks Harapan Hidup menunjukkan jumlah tahun hidup
yang diharapkan dapat dinikmati penduduk suatu wilayah.
Dengan memasukkan informasi mengenai angka kelahiran dan
kematian per tahun, variabel tersebut diharapkan akan
mencerminkan rata-rata lama hidup sekaligus hidup sehat
masyarakat. Sehubungan dengan sulitnya mendapatkan informasi
orang yang meninggal pada kurun waktu tertentu, maka untuk
menghitung angka harapan hidup digunakan metode tidak
langsung. Data dasar yang dibutuhkan dalam metode ini adalah
rata-rata anak lahir hidup dan rata-rata anak masih hidup dari
wanita pernah kawin. Secara singkat, proses penghitungan angka
harapan hidup ini disediakan oleh program Mortpak. Untuk
mendapatkan Indeks Harapan Hidup dengan cara menstandarkan
angka harapan hidup terhadap nilai maksimum dan minimumnya.
2) Indeks Hidup Layak
Untuk mengukur dimensi standar hidup layak, UNDP
menggunakan indikator yang dikenal dengan real per kapita GDP
adjusted. Untuk perhitungan IPM sub nasional (provinsi atau
kabupaten/kota) tidak memakai PDRB per kapita karena PDRB
per kapita hanya mengukur produksi suatu wilayah dan tidak
mencerminkan daya beli riil masyarakat yang merupakan
konsentrasi IPM. Untuk mengukur daya beli penduduk antar
provinsi di Indonesia, BPS menggunakan data rata-rata konsumsi
27 komoditi terpilih dari Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) yang dianggap paling dominan dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia dan telah distandarkan agar bisa
dibandingkan antar daerah dan antar waktu yang disesuaikan
dengan indeks PPP (Purchasing Power Parity).
3) Indeks Pendidikan
Penghitungan Indeks Pendidikan (IP) mencakup dua
indikator yaitu angka melek huruf (LIT) dan rata-rata lama
sekolah (MYS). Populasi yang digunakan adalah penduduk
berumur 15 tahun ke atas karena pada kenyataannya penduduk
usia tersebut sudah ada yang berhenti sekolah. Batasan ini
diperlukan agar angkanya lebih mencerminkan kondisi
sebenarnya mengingat penduduk yang berusia kurang dari 15
tahun masih dalam proses sekolah atau akan sekolah sehingga
belum pantas untuk rata-rata lama sekolahnya.
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Menurut (Todaro, 2006) pembangunan manusia ada tiga komponen
universal sebagai tujuan utama meliputi :

1) Kecukupan, yaitu merupakan kebutuhan dasar manusia secara
fisik. Kebutuhan dasar adalah kebutuhan yang apabila tidak
dipenuhi akan menghentikan kehidupan seseorang, meliputi
pangan, sandang, papan, kesehatan dan keamanan. Jika satu saja
tidak terpenuhi akan menyebabkan keterbelakangan absolut.

2) Jati Diri, yaitu merupakan komponen dari kehidupan yang serba
lebih baik adalah adanya dorongan dari diri sendiri untuk maju,
untuk menghargai diri sendiri, untuk merasa diri pantas dan layak
mengejar sesuatu, dan seterusnya. Semuanya itu terangkum
dalam self esteem (jati diri).

3) Kebebasan dari sikap menghamba, yaitu merupakan kemampuan
untuk memiliki nilai universal yang tercantum dalam
pembangunan manusia adalah kemerdekaan manusia.
Kemerdekaan dan kebebasan di sini diartikan sebagai
kemampuan berdiri tegak sehingga tidak diperbudak oleh
pengejaran dari aspek-aspek materiil dalam kehidupan. Dengan
adanya kebebasan kita tidak hanya semata-mata dipilih tapi
kitalah yang memilih.

¢. Pengukuran Indeks Pembangunan Manusia
Algifari (2014) menjelaskan indeks pembangunan manusia terdapat
tiga komposisi indikator yang digunakan untuk mengukur besar indeks
pembangunan manusia suatu negara, yaitu :

1) Tingkat kesehatan diukur harapan hidup saat lahir (tingkat
kematian bayi).

2) Tingkat pendidikan diukur dengan angka melek huruf (dengan
bobot pertiga) dan rata-rata lama sekolah (dengan bobot
sepertiga).

3) Standar kehidupan diukur dengan tingkat pengeluaran per kapita
per tahun.

Rumus umum yang digunakan untuk menghitung Indeks

Pembangunan Manusia adalah sebagai berikut :

IPM = {/(Indeks X1 + Indeks X2 + Indeks X3)
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Keterangan :
X1 : Indeks Harapan Hidup
X2 : Indeks Pendidikan
X3 : Indeks Standar Hidup Layak
2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2017) mendefinisikan bahwa “laporan keuangan
adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini
pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan
laba rugi)”. Sedangkan menurut Jumingan (2005)

laporan keuangan merupakan hasil penyajian atau ringkasan data

keuangan perusahaan yang digunakan untuk kepentingan

manajemen atau pihak lain agar laporan keuangan dapat menarik
perhatian bagi yang memiliki kepentingan dengan data laporan
keuangan perusahaan.

Menurut Harahap (2011)

Laporan keuangan merupakan sebagai sumber informasi sekaligus

semua aktivitas yang terdapat pada semua perusahaan. Jika

perusahaan semakin baik dan benar dalam menyajikan suatu laporan
keuangan maka sangat berguna bagi siapa saja dalam pengambilan
keputusan tentang perusahaan yang dilaporkan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan merupakan media informasi yang dijadikan untuk
sebuah perhitungan dalam pengambilan keputusan. Jika dalam penyajian
laporan keuangan menunjukkan keuangan perusahaan baik dan benar

maka bisa dijadikan sebuah pengambilan keputusan dan menarik para

investor untuk menanamkan modal di perusahaan dan menunjukkan
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tingkat keberhasilan perusahaan dalam manajemen perusahaan.
b. Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan utama pelaporan keuangan menurut FASB yang tertuang
dalam PSAK No. 1 adalah (Suwardjono : 2005) :

1) Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi yang
bermanfaat bagi para investor dan kreditor ataupun pemakai lain,
baik berjalan maupun potensial dalam membuat keputusan-
keputusan investasi, kredit, dan semacamnya yang rasional.
Informasi harus terpahami bagi mereka yang mempunyai
pengetahuan yang memadai tentang berbagai kegiatan bisnis dan
ekonomi serta bersedia untuk mempelajari informasi dengan
cukup tekun.

2) Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi untuk
membantu para investor dan kreditor ataupun pemakai lain, baik
berjalan maupun potensial, dalam menilai jumlah, saat terjadi,
dan ketidakpastian penerimaan kas mendatang dari dividen atau
bunga dan pemerolehan kas dari penjualan, penebusan, atau jatuh
temponya sekuritas atau pinjaman. Tujuan tersebut dimaksudkan
untuk memberi informasi mengenai hasil dan risiko atas investasi
yang akan dilakukan.

3) Penyajian laporan keuangan harus berupa pengungkapan lengkap
mengenai semua informasi yang relevan agar para investor dapat
membuat evaluasi sendiri mengenai kemampuan perusahaan
(Hendriksen 1998:201).

3. Kinerja Keuangan Daerah
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut (Kasmir : 2012) “Kinerja dapat diartikan sebagai aktivitas
yang terukur dari suatu entitas selama periode tertentu sebagai bagian dari
ukuran keberhasilan suatu pekerjaan”.

Kinerja merupakan suatu pencapaian atas apa yang telah
direncanakan. Apabila dalam pencapaiannya melebihi dari yang
direncanakan maka dapat dikatakan kinerja tersebut baik. Tetapi jika

pencapaian tidak sesuai dengan yang direncanakan maka akan dikatakan
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tidak baik.
Menurut Inpres No. 7 Tahun 1999
tentang akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, kinerja
merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, visi, dan misi suatu organisasi’.

Sedangkan menurut Permendagri Tahun 2006 menyebutkan bahwa
“kinerja merupakan keluaran atau hasil dari kegiatan atau program yang
akan dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas
dan kualitas terukur”

Analisis kinerja keuangan pada dasarnya dilakukan untuk menilai
kinerja dimasa lalu dengan melakukan berbagai analisis sehingga
diperoleh posisi keuangan yang mewakili realitas entitas dan potensi-
potensi kinerja yang akan berlanjut. Kinerja keuangan pemerintah daerah
merupakan suatu tingkat pencapaian dari suatu hasil kerja dibidang
keuangan daerah yang meliputi penerimaan dan belanja daerah dengan
menggunakan indikator keuangan yang ditetapkan melalui suatu kebijakan
atau ketentuan perundang-undangan selama satu periode tertentu. Hal
tersebut merupakan kemampuan dalam suatu daerah untuk mengelola
seluruh sumber-sumber keuangan asli daerah dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan pemerintah daerah agar tidak bergantung
sepenuhnya kepada pemerintah pusat.

. Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja diartikan sebagai suatu sistem keuangan atau

non keuangan dari suatu pekerjaan yang dilaksanakan atau hasil yang
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dicapai dari suatu aktivitas, suatu proses, atau suatu organisasi.
Menurut (Mahmudi : 2011)

Secara umum pengukuran kinerja menunjukkan hasil dari
implementasi sebuah kegiatan/kebijakan, tetapi pengukuran kinerja
tidak menganalisis alasan hal ini dapat terjadi atau mengidentifikasi
perubahan vyang perlu dilakukan terhadap tujuan dari
kegiatan/kebijakan

Menurut Mardiasmo (2011) menyebutkan bahwa tujuan pengukuran
kinerja sektor publik antara lain :

1) Pengukuran kinerja sektor publik dimaksud untuk membantu
memperbaiki kinerja pemerintah. Ukuran kinerja yang dimaksud
untuk dapat membantu pemerintah fokus kepada tujuan dan
sasaran program unit kerja.

2) Ukuran kinerja sektor publik digunakan untuk pengalokasian
sumber daya dan pembuat keputusan.

3) Ukuran kinerja sektor publik dimaksud untuk mewujudkan
pertanggungjawaban publik dan memperbaiki kelembagaan.

Sedangkan berikut tujuan penilaian kinerja di dalam sektor publik

menurut (Deddi dan Ayuningtyas : 2011) :

1) Mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi.

2) Menyediakan sarana pembelajaran pegawai.

3) Memperbaiki kinerja periode-periode berikutnya.

4) Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan
keputusan pemberian penghargaan (reward) dan hukuman
(punishment).

5) Memotivasi pegawai.

6) Menciptakan akuntabilitas publik.

Kinerja keuangan pemerintah daerah merupakan suatu tingkatan

capaian dari suatu hasil kerja dibidang keuangan daerah yang meliputi
anggaran dan realisasi PAD dengan menggunakan indikator keuangan

yang ditetapkan melalui suatu kebijakan atau ketentuan perundang-

undangan dalam satu periode anggaran. Dalam menjalankan pemerintahan
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seperti pembangunan ataupun pelayanan masyarakat wajib untuk melapor
pertanggungjawaban keuangan daerahnya untuk dapat dilihat dan dinilai
apakah pemerintah daerah sudah berhasil dalam menjalankan tugas yang
diberikan secara baik atau tidak. Dalam menganalisis kinerja pemerintah
daerah untuk mengelola kenangan didaerahnya terdapat suatu alat yaitu
dengan melakukan analisis rasio keuangan terhadap APBD yang telah
ditetapkan dan dilaksanakan.
¢. Rasio Keuangan Sebagai Indikator Kinerja Keuangan
Analisis kinerja keuangan dilakukan dengan tujuan untuk menilai
kinerja di masa lalu dengan melakukan analisis-analisis, sehingga
diperoleh posisi keuangan yang mewakili realitas entitas dan potensi-
potensi kinerja yang akan datang.
Ardi (2018) menyebutkan bahwa hasil analisis rasio
keuangan digunakan untuk tolak ukur dalam :
1) Menilai kemandirian keuangan daerah dalam membiayai
penyelenggaraan otonomi keuangan daerah.
2) Mengukur efektivitas dan efisiensi dalam merealisasikan
pendapatan daerah.
3) Mengukur sejauh mana aktivitas pemerintahan daerah dalam
membelanjakan pendapatan daerahnya
4) Mengukur kontribusi masing-masing sumber pendapatan dalam
pembentukan pendapatan daerah.
5) Melihat pertumbuhan perkembangan perolehan pendapatan dan
pengeluaran yang dilakukan selama periode waktu tertentu.
d. Jenis-jenis Rasio Kenangan

Halim (2012) menyebutkan terdapat beberapa rasio keuangan yang

dapat digunakan dalam menganalisis kinerja keuangan daerah, meliputi :
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1) Rasio Efektivitas Keunangan Daerah
Rasio efektivitas menggambarkan kemampuan Pemerintah
Daerah dalam merealisasikan APBD yang direncanakan dan
dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi nyata
daerah. Artinya, rasio ini merupakan hasil perbandingan antara APBD
yang terealisasi dengan APBD yang ditargetkan (Halim : 2012).
Menurut (Andriyani et al., 2020), rasio efektivitas keuangan daerah

dihitung dengan menggunakan persamaan berikut ini :

Realisasi PAD

. L -
Rasio Efektivitas = —Targct PAD X 100%

Berdasarkan persamaan diatas dapat dinyatakan bahwa semakin
besar realisasi penerimaan APBD terhadap target penerimaan APBD,
maka rasio efektivitas keuangan daerah akan semakin besar atau
sebaliknya. Semakin tinggi rasio efektivitas keuangan daerah, maka
daerah telah menggunakan APBD secara efektif dalam membiayai
kegiatan atau program kerja dalam rangka melaksanakan pembangunan
dan menyejahterakan masyarakatnya atau sebaliknya.

2) Rasio Efisiensi Keuangan Daerah

Rasio efisiensi adalah rasio yang menggambarkan perbandingan
antara besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan
dengan realisasi pendapatan yang diterima (Halim : 2012). Untuk itu
pemerintah daerah perlu menghitung secara cermat berapa besarnya
biaya yang dikeluarkan untuk merealisasikan seluruh pendapatan yang

diterimanya sehingga dapat diketahui apakah kegiatan pemungutan
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pendapatnya tersebut efisien atau tidak. Hal itu perlu dilakukan karena
meskipun pemerintah daerah berhasil merealisasikan penerimaan
pendapatan sesuai dengan target yang ditetapkan, namun keberhasilan
itu kurang memiliki arti apabila ternyata biaya yang dikeluarkan untuk
merealisasikan target penerimaan pendapatannya itu lebih besar
daripada realisasi pendapatan yang diterimanya. Rasio efisiensi
keuangan daerah dihitung dengan menggunakan persamaan berikut ini

(Andriyani et al., 2020) :

Realisasi belanja daerah
Realisasi PAD

Rasio Efisiensi = X 100%

Kinerja pemerintah daerah dalam melakukan pemungutan
pendapatan dapat dikategorikan efisien apabila rasio yang dicapai
kurang dari satu atau di bawah 100%.

3) Rasio Pertumbuhan Keuangan Daerah

Rasio pertumbuhan (growth ratio) mengukur seberapa besar
kemampuan pemerintah daerah dalam mempertahankan dan
meningkatkan keberhasilannya yang dicapai dari periode ke periode
berikutnya. Rasio pertumbuhan dikatakan baik, jika setiap tahunnya
mengalami pertumbuhan positif atau mengalami peningkatan (Halim :
2012). Berikut perhitungan dengan persamaan sebagai berikut ini

(Andriyani et al., 2020):

) PAD; — PAD., ,
Rasio Pertumbuhan PAD = PADL, X 100%

Keterangan :
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PADt — PADt-1 = Realisasi tahun yang dikurangi tahun sebelum
PADt-1 = Realisasi penerimaan pendapatan asli daerah tahun
sebelumnya.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Di bawah ini adalah penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
beberapa peneliti :
1. Zul Hendri, dkk. (2020)
Dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Rasio Keuangan Pemerintah
Daerah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Pada Daerah Kabupaten
Bengkalis”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh dari rasio keuangan pemerintah daerah terhadap indeks
pembangunan manusia, rasio yang digunakan yaitu rasio derajat
desentralisasi, rasio ketergantungan keuangan daerah, rasio kemandirian
keuangan daerah, rasio efektivitas pendapatan asli daerah dan rasio efektivitas
pajak daerah. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda dan dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat kuat antara derajat desentralisasi, rasio ketergantungan
keuangan daerah, rasio kemandirian keuangan daerah, rasio efektivitas
pendapatan asli daerah dan rasio efektivitas pendapatan asli daerah dan rasio
efektivitas pajak daerah dan berpengaruh secara simultan terhadap indeks
pembangunan manusia.
2. Mahardika Evlyn, dkk. (2018)

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Kinerja Keuangan Pemerintah
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Daerah Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Timur”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja
keuangan pemerintah daerah yang diukur dengan derajat desentralisasi, rasio
kemandirian keuangan daerah, dan rasio efektivitas pendapatan asli daerah
terhadap indeks pembangunan manusia. Dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda dan dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa derajat desentralisasi berpengaruh positif terhadap
indeks pembangunan manusia dan rasio kemandirian keuangan berpengaruh
negatif terhadap indeks pembangunan manusia. Sedangkan rasio efektivitas
pendapatan asli daerah tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan
manusia.

. Eka Marisca Harliyani, dkk. (2016)

Dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kinerja Keuangan Pemerintah
Daerah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jambi”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan pendapatan
daerah dan belanja daerah di Provinsi Jambi. Untuk menganalisis kinerja
keuangan dilihat dari rasio derajat desentralisasi fiskal, ketergantungan
keuangan daerah, kemandirian daerah, efektivitas PAD, efisiensi PAD dan
keserasian belanja langsung dan untuk menganalisis pengaruh kinerja
keuangan terhadap indeks pembangunan manusia. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik regresi linier berganda dan dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dari variabel penelitian hanya 2 variabel yang signifikan

berpengaruh terhadap IPM, dari kedua variabel tersebut adalah rasio derajat
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desentralisasi fiskal dan keserasian belanja langsung. Sementara itu 3 variabel
yaitu rasio ketergantungan keuangan daerah, efektivitas PAD dan efisiensi
PAD tidak signifikan berpengaruh terhadap IPM. Berdasarkan temuan
penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa IPM di Provinsi Jambi periode
2001-2014 dipengaruhi oleh rasio derajat desentralisasi fiskal dan keserasian

belanja langsung.

. Siti Munfarida, dkk. (2020)

Dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah,
Dana Alokasi Umum, Rasio Efektivitas dan Rasio Kemandirian Terhadap
Indeks Pembangunan Manusia”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Pembangunan Manusia Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi
Umum, Rasio Efektivitas dan Rasio Kemandirian Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
Regresi Data Panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan
pemerintah daerah berpengaruh positif signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia. Dana alokasi umum memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Tetapi rasio kemandirian
dan rasio efektivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia.

. Fadli Ali Taslim, dkk. (2018)

Dengan Penelitiannya yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Daerah dan
Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Maluku Utara”. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio kemandirian keuangan daerah,
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rasio efektivitas PAD dan rasio efisiensi terhadap indeks pembangunan
manusia. Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi data panel.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio kemandirian berpengaruh
negatif signifikan terhadap indeks pembangunan manusia, rasio efektivitas
PAD berpengaruh negatif signifikan terhadap indeks pembangunan manusia
dan rasio efisiensi berpengaruh negatif signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia.

. Febri Nurgita Sari, dkk. (2020)

Dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kinerja Keuangan Pemerintah
Daerah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Pada Kabupaten Atau Kota
di Provinsi Jawa Timur ”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
kinerja keuangan khususnya derajat desentralisasi fiskal, rasio kemandirian
keuangan pemerintah daerah, dan rasio efektivitas pendapatan asli daerah
terhadap indeks pembangunan manusia menganalisis pengaruh kinerja
keuangan pemerintah daerah terhadap indeks pembangunan manusia.. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel derajat desentralisasi berpengaruh
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Sedangkan rasio
kemandirian keuangan pemerintah daerah  berpengaruh  negatif
menggambarkan adanya hubungan yang berlawanan. Sementara, rasio
efektivitas PAD tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan

manusia.
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Judul dan Jenis Teknik Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian Penelitian | - Analisis Penelitian

Analisis Kinerja | Kuantitatif | Regresi | Hasil penelitian (1. Judul
Keuangan Data menunjukkan Penelitian
Daerah dan Panel bahwa rasio 2. Tahun
Indeks kemandirian Penelitian
Pembangunan berpengaruh 3. Waktu
Manusia negatif Penelitian
Provinsi signifikan
Maluku Utara. terhadap indeks
Fadli Ali pembangunan
Taslim, dkk. manusia, rasio
(2021) efektivitas PAD

berpengaruh

negatif

signifikan

terhadap indeks

pembangunan

manusia dan

rasio  efisiensi

berpengaruh

negatif

signifikan

terhadap indeks

pembangunan

manusia.
Pengaruh Rasio | Deskriptif | Regresi | hasil penelitian |1. Judul
Keuangan Kuantitatif | Linier tersebut Penelitian
Pemerintah Berganda | menunjukkan 2. Tahun
Daerah bahwa terdapat Penelitian
Terhadap hubungan yang [3. Waktu
Indeks sangat kuat Penelitian
Pembangunan antara derajat
Manusia. Zul desentralisasi,
Hendri, dkk. rasio
(2020) ketergantungan

keuangan

daerah, rasio
kemandirian
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Judul dan Jenis Teknik . e Perbedaan
No . . .. | Hasil Penelitian .
Penelitian Penelitian | Analisis Penelitian

keuangan

daerah, rasio

efektivitas

pendapatan asli

daerah dan rasio

efektivitas

pendapatan asli

daerah dan rasio

efektivitas pajak

daerah dan

berpengaruh

secara simultan

terhadap indeks

pembangunan

manusia.

3.| Pengaruh Kuantitatif | Regresi | Hasil penelitian |1. Judul

Kinerja Linier tersebut Penelitian
Keuangan Berganda | menunjukkan 2. Tahun
Pemerintah bahwa variabel Penelitian
Daerah derajat 3. Waktu
Terhadap desentralisasi Penelitian
Indeks berpengaruh
Pembangunan signifikan
Manusia Pada terhadap indeks
Kabupaten Atau pembangunan
Kota di manusia.

Provinsi Jawa
Timur. Febri
Nur Gitasari,
dkk. (2020)

Sedangkan rasio
kemandirian
keuangan
pemerintah
daerah
berpengaruh
negatif
menggambarkan
adanya
hubungan yang
berlawanan.
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Judul dan Jenis Teknik . e Perbedaan
No . . .. | Hasil Penelitian .
Penelitian Penelitian | Analisis Penelitian
Sementara, rasio
efektivitas PAD
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap Indeks
Pembangunan
Manusia
4.| Pengaruh Kuantitatif | Analisis | hasil penelitian |1. Judul
Pendapatan Asli Regresi | menunjukkan Penelitian
Daerah, Dana Data bahwa 2. Tahun
Alokasi Umum, Panel pendapatan Penelitian
Rasio pemerintah 3. Waktu
Efektivitas dan daerah Penelitian
Rasio berpengaruh
Kemandirian positif
Terhadap signifikan
Indeks terhadap indeks
Pembangunan pembangunan
Manusia. Siti manusia. Dana
Munfarida, dkk. alokasi umum
(2020) memiliki
pengaruh positif
yang signifikan
terhadap indeks
pembangunan
manusia. Tetapi
rasio
kemandirian
dan rasio
efektivitas tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap Indeks
Pembangunan
Manusia
5. | Pengaruh Kuantitatif | Regresi | hasil penelitian |1. Judul
Kinerja Linier ini Penelitian
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Harliyani, dkk.
(2016)

variabel tersebut

adalah rasio

Judul dan Jenis Teknik . e Perbedaan

No . . .. | Hasil Penelitian .

Penelitian Penelitian | Analisis Penelitian
Keuangan Berganda | menunjukkan 2. Tahun
Pemerintah bahwa derajat Penelitian
Daerah desentralisasi 3. Waktu
Terhadap berpengaruh Penelitian
Kesejahteraan positif terhadap
Masyarakat indeks
Pada pembangunan
Kabupaten/Kota manusia dan
di Provinsi rasio
Jawa Timur. kemandirian
Mahardika keuangan
Evlyn, dkk. berpengaruh
(2018) negatif terhadap

indeks
pembangunan
manusia.
Sedangkan rasio
efektivitas
pendapatan asli
daerah tidak
berpengaruh
terhadap indeks
pembangunan
manusia.

6. | Pengaruh Deskriptif | Regresi | hasil penelitian |1. Judul
Kinerja Linier ini Penelitian
Keuangan Berganda | menunjukkan 2. Tahun
Pemerintah bahwa dari | Penelitian
Daerah variabel 3. Waktu
Terhadap penelitian hanya | Penelitian
Indeks 2 variabel yang
Pembangunan signifikan
Manusia di berpengaruh
Provinsi Jambi. terhadap IPM,

Eka Marisca dari kedua
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Judul dan
Penelitian

Jenis
Penelitian

Teknik
Analisis

Hasil Penelitian

Perbedaan
Penelitian

derajat
desentralisasi
fiskal dan
keserasian
belanja
langsung.
Sementara itu 3
variabel  yaitu
rasio
ketergantungan
keuangan
daerah,
efektivitas PAD
dan efisiensi
PAD tidak
signifikan
berpengaruh
terhadap [PM.
Berdasarkan
temuan
penelitian, maka
diperoleh
kesimpulan
bahwa IPM di
Provinsi Jambi
periode  2001-
2014
dipengaruhi
oleh rasio
derajat
desentralisasi
fiskal dan
keserasian
belanja
langsung.
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C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Rasio Efektivitas Terhadap Indeks Pembangunan Manusia
Pemerintah daerah yang memiliki pendapatan yang tinggi belum tentu
dapat melaksanakan tugas penyediaan layanan publiknya secara baik jika
pendapatan yang diterima tidak dikelola dengan baik. Tingkat keberhasilan
pemerintah daerah dalam melaksanakan tugasnya tidak hanya bergantung
pada nominal pendapatannya, namun juga tata cara pengelolaannya. Amani
dan Dariwardani (2009) mengatakan bahwa tujuan politik dari pemerintah
adalah demokratisasi, sedangkan tujuan administratifnya adalah dalam
rangka efektivitas. Efektivitas yang dimaksud merupakan efektivitas alam
pengelolaan PAD yang merupakan salah satu sumber pendanaan. Setyowati
dan Suparwati (2012) dan Ardiansyah et al (2014) meneliti pengaruh PAD
terhadap IPM. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa PAD
berpengaruh positif signifikan terhadap IPM. Rasio efektivitas PAD
menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam memobilisasi
penerimaan PAD sesuai dengan yang ditargetkan. Pemerintah daerah yang
mengelola PAD secara efektif diharapkan memiliki sumber daya yang cukup
untuk melaksanakan tugasnya dalam hal penyediaan layanan publik.
Sehingga dengan layanan publik yang baik akan tercapai [PM yang tinggi.
2. Pengaruh Rasio Efisiensi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia
Rasio Efisiensi menggambarkan perbandingan antara besarnya biaya
yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan dengan realisasi pendapatan

yang diterima. Untuk itu pemerintah daerah perlu menghitung secara cermat
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berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk merealisasikan seluruh
pendapatan yang diterimanya sehingga dapat diketahui apakah kegiatan
pemungutan pendapatannya tersebut efisien atau tidak. Hal itu perlu
dilakukan karena meskipun pemerintah daerah berhasil merealisasikan target
penerimaan pendapatan sesuai dengan target yang ditetapkan, namun
keberhasilan itu kurang memiliki arti apabila ternyata biaya yang dikeluarkan
untuk merealisasikan target penerimaan pendapatannya itu lebih besar dari
pada realisasi pendapatan yang diterimanya. Hal ini memerlukan data-data
realisasi belanja dan juga realisasi pendapatan. Perbandingan antara realisasi
pengeluaran dengan realisasi pendapatan. Semakin tinggi Pendapatan Asli
Daerah (PAD) yang diperoleh maka semakin tinggi pula dana yang dapat
digunakan pemerintah dalam membangun layanan publik bagi masyarakat.
Jika layanan publik dapat terpenuhi dengan baik diharapkan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) juga dapat meningkat.
. Pengaruh Rasio Pertumbuhan PAD Terhadap Indeks Pembangunan
Manusia

Aktivitas rumah tangga memberikan kontribusi yang besar terhadap
peningkatan indikator pembangunan manusia melalui belanja rumah tangga
untuk makanan, air bersih, pemeliharaan kesehatan dan sekolah (UNDP,
1995). Kecenderungan aktivitas rumah tangga untuk membelanjakan
sejumlah faktor yang langsung berkaitan dengan indikator pembangunan
manusia di atas dipengaruhi oleh tingkat dan distribusi pendapatan, tingkat

pendidikan serta sejauh mana peran perempuan dalam mengontrol
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pengeluaran rumah tangga. Berdasarkan teori federalisme fiskal, dalam
penerapan desentralisasi fiskal pada suatu daerah yang daerah agar daerah
tersebut menjadi lebih baik. Pemerintah daerah dituntut untuk dapat
memberikan pelayanan publik yang lebih baik dan juga dapat menggali
potensi penerimaan secara mandiri. Jika semua itu sudah dapat di lakukan
oleh pemerintah daerah maka pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut akan
meningkat. Dalam peningkatan perekonomian juga akan mempengaruhi
pembangunan manusia, ketika pendapatan atau PDB per kapita meningkat
berarti pengeluaran rumah tangga untuk meningkatkan pembangunan
manusia menjadi naik. Selain ditentukan oleh tingkat pendapatan per kapita
penduduk, distribusi pendapatan juga turut menentukan pengeluaran rumah
tangga yang memberikan kontribusi terhadap peningkatan pembangunan
manusia. Pada saat distribusi pendapatan buruk atau terjadi ketimpangan
pendapatan menyebabkan banyak rumah tangga mengalami keterbatasan
keuangan. Akibatnya mengurangi pengeluaran untuk pendidikan yang lebih
tinggi dan makanan yang mengandung gizi baik (Ramirez et.al, 1998).
Pengeluaran lebih banyak ditujukan untuk mengonsumsi makanan yang tidak
mengandung banyak asupan gizi dan nutrisi yang baik (UNDP, 1995).
Dengan demikian, jika terjadi perbaikan dalam distribusi pendapatan
akan menyebabkan penduduk miskin memperoleh pendapatan yang lebih
baik. Peningkatan pendapatan pada penduduk miskin mendorong mereka
untuk membelanjakan pengeluaran rumah tangganya agar dapat memperbaiki

kualitas kesechatan dan pendidikan anggota keluarga. Penelitian (Maulana &




Bowo, 2013) dan (Ronald & Sarmiyatiningsih, 2014)
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menyebutkan bahwa

pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan

manusia. Pertumbuhan ekonomi yang baik dapat mendorong terciptanya

infrastruktur yang menjadi pemicu banyaknya industri, fasilitas publik seperti

pendidikan dan rumah sakit yang akan mendorong tingginya indeks

pembangunan manusia

D. Kerangka Konseptual

Menurut (Hamid dalam Widyantoro 2013:341) kerangka berpikir

merupakan sintesis dari serangkaian teori yang tertuang dalam tinjauan pustaka,

yang pada dasarnya merupakan gambaran sistematis dari kinerja teori dalam

memberikan solusi atau alternatif solusi dari serangkaian masalah yang

ditetapkan. Kerangka konseptual penelitian ini digambarkan dengan gambar

berikut :

Rasio Efektivitas PAD
(XI)

Rasio Efisiensi
Keuangan Daerah
(X2)

Rasio Pertumbuhan

Indeks Pembangunan
Manusia

PAD
(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Keterangan

—— = Pengaruh parsial X terhadap Y

—*> = Pengaruh simultan X, X> X5 terhadap Y
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E. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017:63) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dari permasalahan yang diangkat
atas landasan teori, maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah :
1. Hipotesis ke 1
(Hi1) : Tingkat rasio efektivitas PAD berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Jawa Timur.
(Ho) : Tingkat rasio efektivitas PAD tidak berpengaruh signifikan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Jawa Timur.
2. Hipotesis ke 2
(H1) : Tingkat rasio efisiensi keuangan daerah berpengaruh signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Jawa
Timur.
(Ho) : Tingkat rasio efisiensi keuangan daerah tidak berpengaruh signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Jawa
Timur.
3. Hipotesis ke 3
(Hi) : Pertumbuhan PAD berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Jawa Timur.
(Ho) : Pertumbuhan PAD tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks

Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Jawa Timur.
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4. Hipotesis ke 3
(H1) : Tingkat rasio efektivitas, tingkat rasio efisiensi, dan pertumbuhan PAD
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia pada Kabupaten/Kota di Jawa Timur.
(Ho) :Tingkat rasio efektivitas PAD, tingkat rasio efisiensi keuangan daerah,
dan pertumbuhan PAD secara simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Jawa

Timur.




BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

A. Variabel Penelitian
1. Identifikasi Variabel Penelitian

Definisi variabel penelitian menurut Sugiyono (2010:59) adalah “suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya”.

Menurut Sugiyono (2010:59) menyebutkan menurut hubungan antara
satu variabel dengan variabel yang lain ada dua macam variabel, yaitu :
a. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Menurut Sugiyono (2018:39) variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas
(independen), yang disimbolkan dengan simbol (Y). Dalam penelitian ini
yang menjadi Variabel Terikat (Dependent Variabel) adalah Indeks
Pembangunan Manusia (Y).

b. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Menurut Sugiyono (2018:39) variabel independen adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat (dependen), yang disimbolkan dengan simbol
(X). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (Independent

Variabel) adalah :

39
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X1 : Rasio Efektivitas PAD
X2 : Rasio Efisiensi Keuangan Daerah
X3 : Rasio Pertumbuhan PAD

2. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2015:38) definisi operasional variabel adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan variabel yang telah digunakan dalam penelitian ini, maka
dapat diuraikan dalam berbagai variabel operasional yang didefinisikan
sebagai berikut ini :

a. Variabel Terikat
1) “Indeks Pembangunan Manusia (Y)

Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Indeks
Pembangunan Manusia. Konsep pembangunan manusia adalah
manusia sebagai kekayaan bangsa yang sesungguhnya. UNDP (United
Nation Development Programe) mendefinisikan pembangunan
manusia sebagai suatu proses untuk memperluas pilihan-pilihan bagi
penduduk. Dalam konsep tersebut, penduduk ditempatkan sebagai
tujuan akhir sedangkan upaya pembangunan dipandang sebagai sarana
untuk mencapai tujuan tersebut. Salah satu pengukuran pembangunan
manusia adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks

Pembangunan Manusia (Human Development Index) merupakan suatu
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proses untuk dapat mengetahui kemampuan suatu daerah atau negara
dalam pencapaian dan pengembangan pembangunan. Semakin tinggi
angka Indeks Pembangunan manusia, maka kualitas pembangunan
manusia untuk dapat hidup akan semakin baik. Menurut Algifari (2014)
rumus umum yang digunakan untuk menghitung Indeks Pembangunan

Manusia adalah sebagai berikut ini :

IPM = V(lndeks X1 + Indeks X2 + Indeks X3)
Keterangan :
X1 : Indeks Harapan Hidup
X2 : Indeks Pendidikan
X3 : Indeks Standar Hidup Layak
b. Variabel Bebas
1) Rasio Efektivitas PAD (X1)
Rasio efektivitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
Pemerintah Daerah dalam merealisasikan pendapatan asli daerah yang
direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan

potensi riil daerah (Andriyani et al., 2020)

Realisasi PAD

Rasio Efektivitas = W X 100%

Suatu pemerintahan atau perusahaan dapat dinilai efektif apabila
output yang dihasilkan bisa memenuhi tujuan yang diharapkan, atau dengan
kata lain anggaran digunakan secara tepat. Berikut ini kriteria dalam penilaian

efektivitas:
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Tabel 3.1 Kriteria Rasio Efektivitas Keuangan

Persentase

Kriteria Efektivitas

81% - 100%

Sangat efektif

61% - 80% Efektif

41% - 60% Cukup efektif

20 9 - 40% Tidak Efisien
<20% Sangat tidak efektif

Sumber: Suharsana & Natalelawati (2018)

2) Rasio Efisiensi Keuangan Daerah (X2)

Rasio efisiensi keuangan daerah (REKD) adalah rasio yang

menggambarkan perbandingan antara besarnya output dan input atau

realisasi pengeluaran dengan realisasi penerimaan daerah (Andriyani et

al., 2020) :

Realisasi belanja daerah

REKD =

Realisasi PAD

X 100%

Untuk mengetahui tingkat efisiensi kenangan daerah, maka terdapat

beberapa kriteria-kriteria dalam pencapaian tingkat rasio efisiensi sebagai

berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Rasio Efisiensi Keuangan Daerah

Persentase

Kriteria Efisiensi

>100%

Tidak efisien

91%-100%

Kurang efisien

81% -90% Cukup efisien
60 % - 80% Efisien
<60 Sangat efisien

Sumber: Efendi et al., (2019)

3) Rasio Pertumbuhan PAD (X3)

Rasio pertumbuhan adalah rasio yang mengukur seberapa besar

kemampuan Pemerintah Daerah dalam mempertahankan dan

meningkatkan keberhasilannya yang telah dicapai dari periode ke
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periode berikutnya. Tentunya diharapkan pertumbuhan berpengaruh

positif dan kecenderungannya meningkat (Andriyani et al., 2020):

. PAD; — PAD., :
Rasio Pertumbuhan PAD = PAD., X 100%

Keterangan :
PADt — PADt-1 = Realisasi tahun yang dikurangi tahun sebelum
PADt-1 = Realisasi penerimaan pendapatan asli daerah tahun
sebelumnya.
B. Pendekatan dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) mendefinisikan bahwa “pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menggunakan data penelitian
berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik”. Alasan peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif adalah data yang dianalisis dalam
penelitian ini berbentuk angka yang bersifat dapat diukur, rasional, dan
sistematis. Hal ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
merupakan faktor pendukung antara variabel-variabel yang bersangkutan
kemudian dianalisis.
2. Teknik Penelitian
Peneliti menggunakan racangan penelitian kuantitatif dengan jenis
statistik deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif adalah statistik yang

digunakan untuk menganalisa data dengan cara menggambarkan hasil data
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yang sudah terkumpul sesuai dengan rumusan masalah yang ditentukan untuk
dapat membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2017). Analisis ini hanya mencari atau menerangkan saling
hubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan, atau melakukan penarikan
kesimpulan dengan akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi semata
dalam menguji hipotesis.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah

Kabupaten/Kota di Jawa Timur, yang terdiri dari 29 Kabupaten dan 9 kota.

Melalui website https://djpk.kemenkeu.go.id/ untuk memperoleh data-data

tentang laporan keuangan maupun APBD pada Kabupaten/Kota yang akan
diteliti.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang dilakukan adalah 4 bulan terhitung dari bulan
Maret 2022 sampai dengan bulan Juni 2022
D.Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:117) mendefinisikan populasi sebagai
berikut: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Pada

penelitian ini populasi yang akan digunakan merupakan kabupaten dan kota
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yang ada di Jawa Timur pada tahun 2019-2021 dengan jumlah 29 Kabupaten
dan 9 kota di Jawa Timur.
2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2017: 118), sampel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atan nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Teknik yang digunakan pada penelitian ini yaitu total
sampling yang merupakan teknik penentuan sampel dengan seluruh populasi
menjadi sampel penelitian. Sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh kabupaten dan kota yang ada di Jawa Timur pada tahun
2019-2021 dengan jumlah 29 Kabupaten dan 9 kota di Jawa Timur.
E. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
a. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data
sekunder dengan jenis data time series dan cross sections. Data sekunder
merupakan data yang sudah diolah terlebih dahulu dan baru didapatkan
oleh peneliti dari sumber yang lain sebagai tambahan informasi. Beberapa
sumber data sekunder adalah buku, jurnal, publikasi pemerintah, serta situs
atau sumber lain yang mendukung. Sumber data yang diperlukan dalam
penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat
Jendral Perimbangan Keuangan Kementerian Keuangan (DJPK

Kemenkeu) serta laporan-laporan yang menunjang. Data yang
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dikumpulkan pada penelitian ini disesuaikan dengan variabel dependen

dan variabel independen dalam penelitian yang dilakukan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017:224) mendefinisikan bahwa teknik

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan

dengan menggunakan teknik sebagai berikut :

a. Studi Kepustakaan (Library Research)

Penelitian kepustakaan digunakan untuk memperoleh teori-teori

yang relevan dengan pembahasan masalah. Penelitian dilakukan
dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dengan cara
membaca dan mempelajari buku-buku referensi, catatan kuliah, jurnal
dan artikel yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam
penelitian ini.

. Studi Lapangan (Field Research)

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi. Menurut Sugiyono (2017) mendefinisikan bahwa
“dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang”. Data-data tersebut peneliti dapatkan

dengan cara mengakses (browsing) dari DJPK Kemenkeu.Id.

c. Riset Internet (Online Research)
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Riset internet merupakan pengumpulan data yang berasal dari
situs terkait untuk memperoleh tambahan literatur, jurnal dan data lain

yang berkaitan dengan penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Sedangkan menurut Maleong (2017:280-281) analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan menurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data.

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier regresi
berganda yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel dependen dan
independen secara menyeluruh secara parsial. Untuk memenuhi syarat yang
ditentukan dalam penggunaan model regresi linier berganda perlu dilakukan
pengujian atas beberapa asumsi klasik dan analisis regresi data panel untuk
memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki
ketepatan dalam estimasi, tidak bisa dan konsisten serta dilakukan uji estimasi

model.
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1. Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2016), statistik deskriptif adalah statistik yang
menggambarkan fenomena atau data sebagaimana dalam bentuk tabel, grafik,
rata-rata, frekuensi ataupun bentuk lainnya. Dalam statistik deskriptif,
analisis dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, kolom, perhitungan frekuensi,
ukuran tendensi pusat (mean, median, modus), ukuran disperse (kisaran,
standar deviasi, varian) dan lain sebagainya. Statistik deskriptif
mendeskripsikan data sehingga informasi lebih jelas dan mudah dipahami.
Analisis yang dilakukan untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang akan
diuji pada setiap hipotesis, bagaimana profil dan distribusi variabel-variabel
tersebut.

2. Model Estimasi

Penelitian ini menggunakan data panel. Data panel adalah gabungan
antara data runtut waktu (time series) dan data silang (cross section). Ada dua
manfaat yang diperoleh jika menggunakan data panel yaitu pertama mampu
menyediakan data yang lebih banyak sehingga menghasilkan degree of
Jfreedom yang lebih besar. Kedua, mampu mengatasi masalah yang timbul
ketika ada masalah penghilangan variabel (omitted variabel). Menurut
Gujarati dalam Faisol (2020), terdapat tiga metode yang digunakan untuk
bekerja dengan data panel yaitu :
a. Common Effect Model

Model regresi Common Effect Model (CEM) atau Pooled Least

Square Model (PLS) merupakan teknik yang paling sederhana untuk
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mengestimasi data panel. Metode ini secara sederhana menggabungkan
seluruh data time series dan cross section.
b. Fixed Effect Model
Fixed Effect Model (FEM) memiliki persamaan yang tidak konstan
data cross section dan koefisien dari regresi tidak berbeda pada setiap
individu dan waktu. Penggunaan pengujian ini disarankan jika data panel
memiliki jumlah rentang waktu lebih besar dari jumlah individu penelitian.
¢. Random Effect Model
Teknik ini memperhitungkan bahwa error term atau kesalahan
mungkin berkorelasi sepanjang time series dan cross section. Pengujian
Random Effect Model (REM) ini disarankan jika pada data panel jumlah
rentang waktu atau time series lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah
individu penelitian.
3. Penentuan Model Estimasi
Sebelum melakukan estimasi dengan regresi data panel perlu dilakukan
pemilihan dari ketiga model yang sudah dipaparkan diatas yaitu Common
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model
(REM). Pemilihan model terbaik untuk dapat mengestimasi data panel
terdapat beberapa beberapa uji yang dapat dilakukan yaitu Uji Chow, Uji
Lagrange Multiplier dan Uji Hausman.
a. Uji Chow
Uji ini digunakan untuk pemilihan manakah model terbaik yang

akan digunakan antara Fixed Effect Model (FEM) atau Comumon Effect
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Model (CEM). Adapun ketentuan pemilihan model menurut Gujarati
dalam Faisol (2020) adalah lika nilai probability lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (<0,05) maka model yang digunakan adalah Fixed Effect
Model (FEM). Adapun jika nilai probability lebih besar dari > 0,05 maka
model yang digunakan adalah Common Effect Model (CEM). Hipotesis
yang diuji adalah sebagai berikut :
HO : (Prob > F) > 0,05 , maka menggunakan model CEM
H1 : (Prob> F) < 0,05 , maka menggunakan model FEM
. Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier ini digunakan untuk menentukan manakah
uji estimasi terbaik antara Common Effect Model (CEM) atau Random
Effect Model (REM). Menurut Gujarati dalam Faisol (2020), Pengujian ini
dilakukan apabila hasil uji chow menunjukkan bahwa model yang lebih
tepat untuk digunakan adalah Common Effect Model (CEM) dan pada uji
hausman menunjukkan bahwa model yang lebih tepat untuk digunakan
adalah Random Effect Model (REM). Adapun hipotesis sebagai berikut :
HO : (Prob > chibar2) > 0,05, maka menggunakan model CEM
H1 : (Prob > chibar2) < 0,05, maka menggunakan model REM
. Uji Hausman

Uji Hausman dilakukan untuk pengujian statistik memilih apakah
model Fixed Effect atau Random Effect yang paling tepat digunakan. Ide
dasar Hausman test adalah hubungan yang berbanding terbalik antara

model yang bisa dan model yang efisien. Adapun pengujian Hausman
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dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut:
HO : (Prob > chibar2) > 0,05, maka menggunakan model REM
H1 : (Prob > chibar2) < 0,05, maka menggunakan model FEM
4. Uji Asumsi Klasik
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
data panel. Guna memenuhi syarat yang ditentukan dalam penggunaan model
regresi data panel perlu dilakukan pengujian asumsi klasik yang digunakan
sebelum melakukan pengujian hipotesis, yaitu : Uji Normalitas, Uji
Multikolinieritas, Uji Autokorelasi, dan Uji Heterokedastisitas yang secara
rinci dijelaskan sebagai berikut :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal
atau tidak. Seperti diketahui bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid
untuk jumlah sampel kecil.

Menurut Ghozali (2016) ada dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji
statistik
1) Analisis Grafik

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan software Eviews versi 12. Pada uji skewness dan

kurtosis, dengan menghitung nilai skewness dan kurtosis yang
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diperoleh dan membandingkannya dengan nilai standar deviasi dari
residual. Data dapat dikatakan normal dengan mengacu pada kaidah
keputusan jika nilai yang dihasilkan berada dalam interval -2 sampai 2.

Menurut Ghozali (2016) Untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal dengan analisis grafik normal histogram dapat
dilakukan pemeriksaan sebagai berikut :

a) Data dikatakan berdistribusi normal apabila data yang berupa titik
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.

b) Data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila data menyebar
jauh dari arah garis atau tidak mengikuti garis diagonal.

Menurut Ghozali (2016) metode lain yang digunakan dalam
analisis grafik adalah dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Dimana
dasar pengambilan keputusan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal dengan analisis grafik normal probability plot
dapat dilakukan pemeriksaan sebagai berikut :

a) Data dikatakan berdistribusi normal apabila data yang berupa titik
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
b) Data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila data menyebar

jauh dari arah garis atau tidak mengikuti garis diagonal.

2) Analisis Statistik

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Test

Normality Kolmogorov-Smirnov. Dari tabel One-Sample Kolmogorov-
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Smirnov Test diperoleh angka probabilitas atau Asym. Sig. (2-tailed).
Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 untuk pengambilan keputusan
dengan pedoman:

Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh angka probabilitas atau Asym. Sig. (2-tailed). Nilai ini
dibandingkan dengan 0,05 untuk pengambilan keputusan dengan
pedoman. Menurut Anggoro (2019) ada pun kiteria yang digunakan
adalah:

a) Jika t hitung < atau sig > 0,05 maka Ho diterima, H1 ditolak
b) Jika t tabel > atau sig < 0,05 maka Ho ditolak, H1 diterima
b. Uji Multikolinieritas
Menurut Agus Widarjono (2017) “multikolinearitas adalah adanya
hubungan antara variabel independen dalam satu regresi”. Dalam sebuah
penelitian uji ini memiliki tujuan untuk melihat adakah korelasi atau tidak
diantara variabel independen pada suatu model regresi. Karena jika tidak
ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel tersebut dapat
dipastikan model regresinya baik. Multikolineritas dapat dilihat dari nilai
tolerance dan lawannya yaitu variance inflation factor (VIF). Kedua
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh wvariabel independen lainnya. Tolerance mengukur
variabilitas variabel yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai

VIF tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
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multikolineritas adalah nilai tolerance < 0,01 atau sama dengan nilai VIF

=10.

. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011:139-143), tujuan pengujian ini adalah:

Untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas,
namun jika berbeda disebut dengan heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah homokedastisitas dan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Cara mendeteksi terjadi atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2011:139-143) dengan kriteria
sebagai berikut:

1) Jika ada titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur seperti
gelombang, melebar kemudian menyempit maka telah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y
tanpa membentuk pola tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

. Uji Autokorelasi
Autokorelasi yaitu suatu keadaan dimana terjadi korelasi antara
residual tahun ini dengan tingkat kesalahan tahun sebelumnya. Uji

Autokorelasi bertujuan untuk mengkaji apakah suatu model regresi linier

terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan

kesalahan pada periode sebelumnya (t-1). Jika terjadi korelasi maka

dinamakan penyakit autokorelasi.
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Menurut Ghozali (2016) “tentu saja model regresi yang baik adalah
regresi yang terbebas dari autokorelasi”. Menurut Ghozali (2016):
Untuk mendeteksi adanya autokorelasi yaitu dengan cara
menggunakan wji Durbin Watson (DW). Uji ini digunakan dengan
cara membandingkan nilai Durbin Watson dengan table Durbin
Watson. Dalam table Durbin Watson terdapat nilai batas atas (upper
bound atau du) dan nilai batas atas (lower bound atau d1).
Setelah itu membandingkan nilai statistik d dengan DI (d Lower)
dan du (d Upper) dari tabel sesuai ketentuan berikut:
a) Bila d < dL, berarti ada korelasi yang positif.
b) Bila dL < d <dU, berarti tidak dapat di ambil kesimpulan apa- apa.
¢) BiladU <d <4-dU, berarti ada korelasi yang positif maupun negatif. N
d) Bila 4-dU =d < 4-dL, berarti tidak dapat di ambil kesimpulan apa-apa.
e) Bila d > 4-dL. berarti ada korelasi yang negatif.
5. Analisis Regresi Data Panel
Menurut Sugiyono (2018:188) “Regresi linear berganda adalah model
regresi linear dengan melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau
predictor.” Dalam bahasa inggris, istilah ini disebut dengan multiple linear
regression. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan
atau penurunan.

Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Analisis

regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
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pengaruh antara variabel X1 (Rasio Efektivitas PAD), X2 (Rasio Efisiensi
Keuangan Daerah), dan X3 (Pertumbuhan PAD) terhadap Y (Indeks
Pembangunan Manusia). Persamaan regresi linier data panel dalam penelitian

ini menggunakan rumus sebagai berikut :

Y =a+p1 X1+ p2X2u + P3X3u + e
Sumber: Sugiyono (2018:188)

Keterangan:
Y = Variabel dependent (IPM)
a = Konstanta
bl,b2,b3 = Koefisien regresi
X1 = Variabel rasio efektivitas PAD
X2 = Variabel rasio efisiensi keuangan daerah
X3 = Variabel pertumbuhan PAD
i = Menunjukkan kabupaten/kota
t = Menunjukkan periode waktu (tahun) pengamatan
e = error / variabel pengganggu

6. Uji Koefisien Determinasi
Menurut  Ghozali (2016:95) menyatakan bahwa: “koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam rangka menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu”.
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh X, (rasio efektivitas PAD), X (rasio efisiensi kenangan daerah), X
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(pertumbuhan ) terhadap variabel Y (indeks pembangunan manusia).
Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi, maka dapat dihitung koefisien

determinasi. Koefisien determinasi dapat dihitung dengan rumus:

Kd=r?x 100

Sumber : Ghozali (2016)
Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi
r? = Kuadrat koefisien korelasi berganda
Menurut Ghozali (2016) kriteria untuk analisis koefisien determinasi
adalah :
a) Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat lemah.
b) Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat kuat.
. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada atau tidak ada pengaruh sistem akuntansi keuangan pemerintah
daerah, kompetensi sumber daya manusia, pengelolaan keuangan daerah
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, secara simultan dan
parsial. Uji hipotesis untuk korelasi ini dirumuskan dengan hipotesis nol (HO)
dan hipotesis alternatif (Ha).
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya untuk menunjukkan seberapa besar
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pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Menurut Sugiyono (2017) “uji t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam menerangkan wvariasi variabel
dependen”.

Menurut Sugiyono (2018) Uji statistik t dilakukan untuk
menunjukkan signifikansi dari pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara individual dan menganggap variabel bebas yang
lain konstan. Hipotesis nol yang digunakan:

HO : B1 = 0 variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.
Ha : B1 # 0 variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Signifikansi sebesar 5% atau 0,05 maka pengaruh tersebut dapat
diestimasi dengan melihat nilai signifikansi pada masing- masing variabel
penelitian. Jika t hitung < t tabel dan nilai signifikansi lebih besar daripada
0,05 (p > 0,05) maka HQ diterima dan Ha ditolak, yang berarti variabel
independen secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen.
Sebaliknya, jika t hitung > t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil daripada
0,05 maka HQ ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel independen
secara individual mempengaruhi variabel dependen.

Uji t menggunakan beberapa langkah analisis untuk menentukan
pengaruh dan hubungan variabel. Berikut adalah tahapan atau langkah

langkah yang digunakan dalam uji t:
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1) Menyatakan rancangan hipotesis

a) HO : B1 = 0 variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.

b) Ha : B1 # 0 variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen.
2) Menentukan nilai signifikan 0.05
3) Perbandingan nilai signifikan level (alpha)

a) nilai signifikansi lebih besar daripada 005 (p > 0,05) maka HOQ
diterima dan Ha ditolak.

b) nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05 maka HQ ditolak dan Ha
diterima.

4) Menarik kesimpulan

a) HO diterima dan Ha ditolak ini berarti secara parsial variabel rasio
efektivitas PAD (X1), rasio efisiensi keuangan daerah (X2) dan
pertumbuhan PAD (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel indeks pembangunan manusia (Y).

b) HO ditolak dan Ha diterima ini berarti secara parsial oleh variabel
efektivitas PAD (X1), rasio efisiensi keuangan daerah (X2) dan
pertumbuhan PAD (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel
indeks pembangunan manusia (Y).

b. Uji Simultan (Uji F)
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) Uji statistik F pada

dasarnya untuk menunjukkan apakah variabel-variabel independen yang
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dimasukkan dalam model secara bersama-sama atau simultan

mempengaruhi variabel dependen.

Menurut Sugiyono (2017) uji F digunakan pada dasarnya
menunjukkan :

Apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama- sama terhadap variabel
terikat. Hipotesis nol (Hp) yang hendak diuji apakah semua
parameter dalam model sama dengan nol. Artinya semua variabel
independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.

1) HO : B1 = B2 = Bs = 0 semua parameter secara simultan sama dengan
nol. Artinya semua variabel independen secara simultan tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Ha : B1 = B2 = Bs # 0 semua parameter secara simultan tidak sama
dengan nol. Artinya semua variabel independen secara simultan.

Uji f menggunakan beberapa langkah analisis untuk menentukan
pengaruh dan hubungan variabel. Berikut adalah tahapan atau langkah
langkah yang digunakan dalam uji f':

1) Menyatakan rancangan hipotesis
a) HO : B1 = B2 = Bs = 0 semua parameter secara simultan sama dengan

nol.

b) Ha : B1 = B2 = 35 # 0 semua parameter secara simultan tidak sama
dengan nol.

2) Menentukan nilai signifikan sebesar 0,05

3) Perbandingan nilai signifikan level (alpha)

a) nilai signifikan F < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.
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b) nilai signifikan F > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak.
4) Menarik kesimpulan

a) HO ditolak dan Ha diterima. Artinya semua variabel efektivitas PAD
(X1), rasio efisiensi keuangan daerah (X2) dan pertumbuhan PAD
(X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
indeks pembangunan manusia (Y).

¢) HO diterima dan Ha Artinya, semua variabel efektivitas PAD (X1),
rasio efisiensi keuangan daerah (X2) dan pertumbuhan PAD (X3)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel indeks

pembangunan manusia (Y).




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu penopang kekuatan ekonomi
Indonesia. Aktivitas ekonomi provinsi ini menyumbang hampir 15 persen
produk domestik bruto nasional, nomor dua setelah DKI Jakarta. Provinsi ini
dibentuk berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 2 Tahun 1950. Dasar
hukum pembentukan ini kemudian diubah dengan UU Nomor 18 Tahun 1950
tentang Perubahan atas UU Nomor 2 Tahun 1950 tentang Pembentukan Provinsi
Jawa Timur. Hari jadinya ditetapkan pada 12 Oktober berdasarkan Peraturan
Daerah Jawa Timur Nomor 6 Tahun 2007. Ibu kotanya terletak di Surabaya.

Berikut peta gugus kabupaten dan kota wilayah Jawa Timur:

JAWA TIMUR ‘

[Pembagian Administratif

Sampandg, Sumenep s .
(] /2 .
Bangkalan ! {\_{} ]
gkasan o =
5 bl

B Kota | A: SURABAYA E MALANG
B:MADIUN F:
[ Kabupaten C:KEDIRI G PASURUAN
@ Ihukota Kabupaten | | D:BLITAR  H: PROBOLINGGO
I: MOJOKERTO

Gambar 4.1 Peta Kabupaten dan Kota Se-Jatim
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Provinsi terluas di pulan Jawa ini secara administratif terdiri dari 29
kabupaten dan 9 kota, 666 kecamatan, dan 8.501 desa/kelurahan (BPS, 2020: 5).
Populasi penduduknya mencapai sekitar 39,69 juta jiwa, terbanyak kedua di
Indonesia setelah Jawa Barat. Jawa Timur sebagai suatu wilayah, menyimpan
bukti sejarah dari masa yang paling tua hingga abad ke-20. Wilayah ini telah
dihuni manusia sejak zaman prasejarah seperti diungkap dalam buku Sejarah
Daerah Jawa Timur, terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun
1978. Penemuan sisa-sisa dari fosil Pithecanthropus Mojokertensis di
Kepuhlagen, Mojokerto, Pithecanthropus Erectus di Trinil, Ngawi, dan Homo
Wajakensis di Wajak, Tulungagung menjadi bukti sejarah pada masa itu.

Menurut laman resmi Pemerintah Provinsi Jawa Timur, wilayah ini baru
muncul pertama kali dalam pentas sejarah pada abad ke-8 dengan ditemukannya
bukti arkeologi prasasti Dinoyo di kawasan Malang Raya. Berdasarkan prasasti
bertahun 760 itu, pada abad VIII di Malang telah ada suatu pusat kegiatan politik
yang pertama, sistem pemerintahan yang tertata, serta susunan masyarakat yang
teratur seperti golongan petani, punggawa, dan bangsawan.

Sejarah panjang Jawa Timur bisa dilihat sejak abad ke-10 masehi dengan
ditemukannya bukti sejarah berdirinya kerajaan-kerajaan dengan kekuasaan di
Jawa Timur, di antaranya Kerajaan Medang pada tahun 937-1017. Setelah itu,
Kerajaan Kahuripan tahun 1019-1049, Kerajaan Dhaha Janggala tahun 1080—
1222, Kerajaan Singosari tahun 1222-1292, serta Kerajaan Majapahit tahun
1293-1527. Bahkan jauh sebelum itu, Mpu Sendok, pada dekade 929-947, telah

meletakkan fondasi pemerintahan di Jawa Timur dengan membentuk struktur
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hirarkis dengan pembagian Kraton sebagai pusat pemerintahan, Watek sebagai
pusat kedaerahan, dan Wanua sebagai pusat desa. Pada abad ke-13,
perkembangan baru dalam struktur ketatanegaraan di Indonesia di Jawa Timur
ditandai dengan munculnya struktur baru dalam pemerintahan, yaitu Nagara
(provinsi). Berdasarkan Prasasti Mulamalurung (1255) dari masa Wisnu
Wardhana yang juga bergelar Sminingrat menyatakan bahwa struktur
pemerintahan Singasari dari Pusat (Kraton), Nagara (Provinsi), Watek
(Kabupaten), dan Wanua (Desa).

Pada masa Kerajaan Majapahit, susunan itu mendapatkan berbagai
penyempurnaan, terdiri dari Bhumi (Pusat/Kraton), Negara (Provinsi/Bhatara),
Watek / Wisaya (Kabupaten/Tumenggung), Lurah/ Kuwu (Kademangan),
Thani/ Wanua (Desa/ Petinggi) dan paling bawah Kabuyutan (Dusun/Rama).
Struktur kenegaraan Majapahit justru berkembang secara ketat pada masa
Mataram (1582-755). Wilayah Mataram dibagi secara konsentris dan terdiri dari
Kuthagara/Nagara (Pusat/Kraton), Negaragung /Negaraagung (Provinsi Dalam),
Mancanegara (Provinsi Luar), Kabupaten dan Desa.

Secara etimologis, sebutan Jawa Timur pada zaman Mataram Islam
muncul derngan nama Bang Wetan, dengan wilayah meliputi seluruh Pesisir
Wetan dan Mancanagara Wetan (pedalaman Jawa Timur). Perkembangan lain,
bangsa Portugis adalah bangsa barat yang pertama kali datang di Jawa Timur.
Kapal Belanda dipimpin oleh Cornelis de Houtman mendarat di Pulau Madura
pada tahun 1596. Surabaya jatuh ke tangan VOC pada tanggal 13 Mei 1677.

Selanjutnya setelah huru-hara China di Kartasura (1743), seluruh wilayah
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pesisir utara Jawa dan seluruh Pulau Madura jatuh ke tangan Hindia Belanda,
sedang daerah Mataram tinggal wilayah pedalaman Jawa (Mancanagara Wetan
—Mancanagara Kulon). Dengan berakhirnya Perang Diponegara (1830), seluruh
Jawa Timur (Bang Wetan) dapat dikuasai Pemerintah Hindia Belanda. Dari
tahun 1830-1928/1929, Belanda menjalankan pemerintahan dengan hubungan
langsung Pemerintah Pusat VOC di Batavia dengan para bupati yang berada di
wilayah kekuasaanya.

Pemerintah Hindia Belanda kemudian melakukan intensifikasi
pemerintahan dengan membentuk Pemerintahan Provinsi Jawa Timur
(Provincient van QOost Java ) pada tahun 1929, dengan struktur pemerintahan,
wilayah dan birokrasi tidak jauh berbeda seperti yang ada sekarang. Pada masa
pendudukan Jepang (1942-1945) seperti daerah lain, Jawa Timur diletakkan di
bawah pendudukan militer Jepang. Setelah Proklamasi Kemerdekaan 1945,
Pemerintah Republik Indonesia mulai menata kehidupan kenegaraan.
Berdasarkan Pasal 18 Undang-undang Dasar 1945 padatanggal 19 Agustus 1945
oleh PPKI dibentuklah provinsi dan penentuan para gubernurnya. Kala itu,
Indonesia terbagi menjadi 8 Provinsi dan Jawa Timur termasuk salah satu
provinsi tersebut. Pada 20 Februari 1948 di Madura dibentuk Negara Madura,
dan tanggal 26 November 1948 dibentuk Negara Jawa Timur yang kemudian
menjadi salah satu negara bagian dalam Republik Indonesia Serikat. Negara
Jawa Timur dibubarkan dan bergabung ke dalam Republik Indonesia pada 25
Februari 1950. Pada 7 Maret 1950 Negara Madura juga memberikan pernyataan

serupa. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1950, dibentuklah
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Provinsi Jawa Timur.

Gubernur Soeryo sebenarnya mulai diangkat menjadi Gubernur Jawa
Timur pada 19 Agustus 1945. Hanya saat itu Gubernur Soeryo masih merangkap
menjadi Residen Bojonegoro. Oleh karena itu, momentum mulai berkantornya
Gubernur Soeryo di Gedung Grahadi Surabaya pada 12 Oktober 1945 ditetapkan
sebagai hari kelahiran provinsi tersebut. Atas dasar perjalanan sejarah inilah,
kemudian diterbitkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 6 Tahun
2007 tentang Hari Jadi Provinsi Jawa Timur. Peraturan tersebut menetapkan 12
Oktober sebagai hari jadi Provinsi Jawa Timur.

. Deskripsi Variabel Penelitian
1. Diskripsi Data Variabel Indeks Pembangunan Manusia (Y)
Berdasarkan data variabel indeks pembangunan manusia (Y) Se-Jawa
Timur selama periode 2019-2021 diperoleh dari kuadrat indeks harapan
hidup, indeks pendidikan daerah, indeks standar hidup dari nilai pengeluaran
perkapita. Berikut deskripsi dari nilai indeks dalam menghitung indeks
pertumbuhan ekonomi:

Tabel 4.1. Data Nilai Indeks Harapan Se-Jatim

N Kabupaten/Kota Se Jawa Angka Harapan Hidup
0 Timur (%)
2019 2020 2021
1 | Kabupaten Pacitan 71.77| 7207 72.48
2 | Kabupaten Ponorogo 72.65 7285 73.20
3 | Kabupaten Trenggalek 73.59 73.86 74.26
4 | Kabupaten Tulungagung 73.95 74.16 74.54
5 | Kabupaten Blitar 73.39 73.61 73.98
6 | Kabupaten Kediri 72.54 72.65 72.97
7 | Kabupaten Malang 72.45 7261 72.95
8 | Kabupaten Lumajang 69.94 | 7021 70.61
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Kabupaten/Kota Se Jawa Angka Harapan Hidup
No Timur (%)
2019 2020 2021

9 | Kabupaten Jember 68.99 69.28 69.68
10 | Kabupaten Banyuwangi 70.54 70.72 71.06
11 | Kabupaten Bondowoso 66.55 66.89 67.29
12 | Kabupaten Situbondo 68.97 69.24 69.62
13 | Kabupaten Probolinggo 67 67.36 67.78
14 | Kabupaten Pasuruan 70.17| 7025 70.55
15 | Kabupaten Sidoarjo 73.98 | 7406 | 7436
16 | Kabupaten Mojokerto 72.43 72.59 72.93
17 | Kabupaten Jombang 7227 7249 7286
18 | Kabupaten Nganjuk 7144 | 71.60 71.95
19 | Kabupaten Madiun 71.22 ] 7150 71.90
20 | Kabupaten Magetan 7249 | 7265 72.97
21 | Kabupaten Ngawi 72.16 7241 72.81
22 | Kabupaten Bojonegoro 71.36 71.72 72.16
23 | Kabupaten Tuban 71.26 | 7156 71.97
24 | Kabupaten Lamongan 7227 7249 7286
25 | Kabupaten Gresik 72.61 72.67 72.99
26 | Kabupaten Bangkalan 70.11 7022 70.54
27 | Kabupaten Sampang 67.96 | 6807 68.38
28 | Kabupaten Pamekasan 67.45 67.67 68.03
29 | Kabupaten Sumenep 71.22 | 7156 71.99
30 | Kota Kediri 73.06 | 7404 | 7434
31 | Kota Blitar 73.6 73.86 74.26
32 | Kota Malang 73.15 73.36 73.75
33 | Kota Probolinggo 70.19| 7035 | 70.68
34 | Kota Pasuruan 71.4 71.60 71.96
35 | Kota Mojokerto 73.21 73.39 73.74
36 | Kota Madiun 72.75 72.83 73.13
37 | Kota Surabaya 74.13 | 7418 | 7447
38 | Kota Batu 72.54 72.65 72.97

Berdasarkan rekap nilai indeks yang menjadi komponen dalam
melakukan perhitungan indeks pertumbuhan ekonomi di kabupatenn dan okta
se-Jawa Timur periode 2019-2021 dapat diketahui bahwa, rata-rata indeks

angka harapan hidup (IHH) periode 2019 memiliki IHH 71,52% dengan
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pencapaian terendah dari Kabupaten Bondowoso 66,65% dan IHH tertinggi
Kota Surabaya 74,13%. Untuk periode 2020 memiliki rata-rata IHH sebesar
71,72% dengan pencapaian IHH terendah oleh kabupaten Bondowoso
66,89% dan tertinggi Kota surabaya 74,18%. Sedangkan, periode 2021 rata-
rata IHH sebesar 72,08% dengan pencapaian IHH terendah kabupaten
Bondowoso sebesar 67,29% dan tertinggi Kota Surabaya 74.,54%. Sehingga
selama 3 tahun perturut-turut 2019-2021 kota surabaya memiliki indeks
harapan hidup tertinggi.

Tabel 4.2. Data Nilai Indeks Harapan, pendidikan, Standar Hidup dan IPM

Se-Jatim
Kabupaten/Kota Se Jawa Indeks Pendidikan
No Timur (%)
2019 | 2020 | 2021

1 | Kabupaten Pacitan 059 060| 0.61

2 | Kabupaten Ponorogo 062 063| 0.63

3 | Kabupaten Trenggalek 058 059] 0.60

4 | Kabupaten Tulungagung 063 065| 0.65

5 | Kabupaten Blitar 059 | 059 0.60

6 | Kabupaten Kediri 0.62 0.63 0.64

7 | Kabupaten Malang 061 061 0.62

8 | Kabupaten Lumajang 054 | 054| 0.55

9 | Kabupaten Jember 0.57 059 | 0.59
10 | Kabupaten Banyuwangi 0.59 059 | 0.61
11 | Kabupaten Bondowoso 056 | 057| 0.57
12 | Kabupaten Situbondo 057| 058 0.59
13 | Kabupaten Probolinggo 054 | 055 0.55
14 | Kabupaten Pasuruan 058 | 059 0.60
15 | Kabupaten Sidoarjo 076 | 076 077
16 | Kabupaten Mojokerto 0.63 064 | 0.65
17 | Kabupaten Jombang 065 065| 0.66
18 | Kabupaten Nganjuk 0.61 061 0.62
19 | Kabupaten Madiun 0.62 0.63 0.63
20 | Kabupaten Magetan 0.65 0.66| 0.67
21 | Kabupaten Ngawi 059 059 0.60
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Kabupaten/Kota Se Jawa Indeks Pendidikan
No Timur (%)
2019 | 2020 | 2021

22 | Kabupaten Bojonegoro 058 | 059 0.60
23 | Kabupaten Tuban 057| 057| 0.58
24 | Kabupaten Lamongan 064 064 0.65
25 | Kabupaten Gresik 069 069| 0.70
26 | Kabupaten Bangkalan 051 052 0.52
27 | Kabupaten Sampang 049 | 051 0.51
28 | Kabupaten Pamekasan 0.59 0.60 0.60
29 | Kabupaten Sumenep 055| 056 0.57
30 | Kota Kediri 0.75 075 0.76
31 | Kota Blitar 0.73 073 0.74
32 | Kota Malang 077 077 0.78
33 | Kota Probolinggo 067 | 067| 0.68
34 | Kota Pasuruan 0.68 068 | 0.69
35 | Kota Mojokerto 0.73 073 ] 0.74
36 | Kota Madiun 0.77 077 0.78
37 | Kota Surabaya 076 | 076| 0.76
38 | Kota Batu 069 | 069| 0.70

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, juga menjelaskan bahwa

indeks

pendidikan dari kabupaten dan kota Se-Jawa Timur selama periode 2019-

2021 memiliki nilai rata-rata 0,63% dengan indeks pendidikan terendah

dalam kurun 3 tahun adalah Kabupaten Sampang sebesar 0,49% ditahun 2019

dan indeks pendidikan tertinggi adalah Kota Madiun 0,78% di tahun 2021.

Sedangkan, angka standar hidup adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3. Data Angka Standar Hidup dan IPM Se-Jatim

No

Kabupaten/Kota Se Jawa

indeks standar hidup
(Pengeluaran Per Kapita Riil

Timur Disesuaikan (Ribu Rupiah)

2019 2020 2021
1 | Kabupaten Pacitan 0033 8796 8887
2 | Kabupaten Ponorogo 0883 9670 9851
3 | Kabupaten Trenggalek 9865 9630 9743
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indeks standar hidup
No Kabupaten/Kota Se Jawa (Pe.ngeluflran Pe.r Kapita Riil
Timur Disesuaikan (Ribu Rupiah)

2019 2020 2021
4 | Kabupaten Tulungagung 10891 10705 10807
5 | Kabupaten Blitar 10861 10654 10757
6 | Kabupaten Kediri 11146 11000 11127
7 | Kabupaten Malang 10270 10028 10163
8 | Kabupaten Lumajang 9274 9088 9203
9 | Kabupaten Jember 9525 9294 9410
10 | Kabupaten Banyuwangi 12264 12140 12217
11 | Kabupaten Bondowoso 10665 10610 10690
12 | Kabupaten Situbondo 10097 9857 9996
13 | Kabupaten Probolinggo 10972 10859 10969
14 | Kabupaten Pasuruan 10381 10164 10297
15 | Kabupaten Sidoarjo 14609 14458 14578
16 | Kabupaten Mojokerto 12860 12779 12844
17 | Kabupaten Jombang 11533 11261 11394
18 | Kabupaten Nganjuk 12200 12130 12172
19 | Kabupaten Madiun 11650 11574 11658
20 | Kabupaten Magetan 11779 11776 11833
21 | Kabupaten Ngawi 11468 11418 11459
22 | Kabupaten Bojonegoro 10265 10121 10221
23 | Kabupaten Tuban 10499 10238 10380
24 | Kabupaten Lamongan 11572 11456 11510
25 | Kabupaten Gresik 13295 13246 13280
26 | Kabupaten Bangkalan 8718 8610 8673
27 | Kabupaten Sampang 8760 8739 8790
28 | Kabupaten Pamekasan 8834 8739 8804
29 | Kabupaten Sumenep 0082 8888 9000
30 | Kota Kediri 12440 12239 12359
31 | Kota Blitar 13851 13733 13816
32 | Kota Malang 16666 16593 16663
33 | Kota Probolinggo 12280 12180 12245
34 | Kota Pasuruan 13393 13281 13354
35 | Kota Mojokerto 13710 13499 13610
36 | Kota Madiun 16040 16018 16095
37 | Kota Surabaya 17854 17755 17862
38 | Kota Batu 12870 12824 12887
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Untuk indeks standar hidup yang ditinjau dari jumlah pengeluaran

daerah perkapita selama periode 2019-2021 memiliki nilai rata-rata ISH

sebesar 11.553 ribuan rupiah dengan indeks standar hidup terendah di periode

2020 oleh Kabupaten Bangkalan sebesar 8.610 ribuan rupiah dan ISH

tertinggi selama periode 3 tahun dicapai oleh Kota Surabaya 17.862 ribuan

rupiah. Selanjutnya dari indeks harapan hidup, angka pendidikan dan standar

hidup dpaat dilakukan perhitungan indeks pembangunan manusia sebagai

berikut:

Tabel 4 4. Rekap Indeks Pembangunan Manusia Se-Jatim

No Kabupaten:’Kota Se Jawa [ndekshl/’[::.nl:ls?:gunan
Timur 2019 | 2020 | 2021
1 | Kabupaten Pacitan 7259 | 7245 | 7324
2 | Kabupaten Ponorogo 7636 | 7628 | 7687
3 | Kabupaten Trenggalek 7495 | 7487 | 7572
4 | Kabupaten Tulungagung 79.76 | 80.21 | 80.60
5 | Kabupaten Blitar 7777 7735| 78.16
6 | Kabupaten Kediri 7944 | 7955| 8040
7 | Kabupaten Malang 7685 | 7630 | 77.18
8 | Kabupaten Lumajang 7049 | 70.11 ] 7097
0 | Kabupaten Jember 7208 | 7242 | 7286
10 | Kabupaten Banyuwangi 7992 | 79.71| 80.90
11 | Kabupaten Bondowoso 7352 | 7396 | 7429
12 | Kabupaten Situbondo 7349 | 7342 | 74.33
13 | Kabupaten Probolinggo 7349 | 7382 | 7422
14 | Kabupaten Pasuruan 7504 | 7496 | 7582
15 | Kabupaten Sidoarjo 9365| 9336| 94.15
16 | Kabupaten Mojokerto 8372 | 8405| 84.76
17 | Kabupaten Jombang 8152 | 8096 | 81.83
18 | Kabupaten Nganjuk 8101 | 8092 | 81.58
19 | Kabupaten Madiun 80.13 | 8048 | 80.83
20 | Kabupaten Magetan 82.18 | 82.65| 83.32
21 | Kabupaten Ngawi 78.74 | 78.72| 7940
22 | Kabupaten Bojonegoro 75.18 | 7538 | 76.20




No Kabupaten{l(ota Se Jawa [ndeksl\l/’[::.nl:ls?:gunan
Timur 2019 | 2020 | 2021
23 | Kabupaten Tuban 7527 7475| 75.67
24 | Kabupaten Lamongan 81.19| BI100| 81.69
25 | Kabupaten Gresik 8733 | 8725 | 8787
26 | Kabupaten Bangkalan 6780 | 68.00| 6827
27 | Kabupaten Sampang 6632 | 67.19| 6743
28 | Kabupaten Pamekasan 7058 | 7080 | 71.10
29 | Kabupaten Sumenep 7086 | 7088 | 71.75
30 | Kota Kediri 8837 | 8792 | 88.72
31 | Kota Blitar 9062 | 9047 | 9123
32 | Kota Malang 9791 | 9786 | 98.60
33 | Kota Probolinggo 8328 | 83.11 | 83.80
34 | Kota Pasuruan 86.64 | 8647 | 8720
35 | Kota Mojokerto 90.15 | 89.76 | 90.56
36 | Kota Madiun 0650 | 9649 | 97.19
37 | Kota Surabaya 10020 | 100.03 | 100.36
38 | Kota Batu 8636 | 8631 | 86.99
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Untuk pencapaian indeks pembangunan manusia (IPM) kabupaten dan

kota se-Jawa Timur selama periode 2019-2021 memiliki rata-rata 80,50

dengan pencapaian indeks pembangunan manusia terendah 66,32 oleh

Kabupaten Sampang dan pencapaian tertinggi sebesar 100,36 oleh Kota

Surabaya. Nilai standar deviasi yang semakin kecil menunjukkan adanya

tinkat konsistensi pencapaian nilai dari masing-masing indeks di kabupaten

dan kota Se-Jawa Timur selama periode 2019-2021.

. Deskripsi Data Variabel Rasio Efektifitas (X1) PAD Se-Jatim

Pada penelitian ini variabel bebas adalah rasio keuangan daerah

kabupaten dan kota se-Jawa Timur dengan melakukan penilaian tiga rasio

keuangan yakni rasio efektifitas (Xi), rasio efisiensi (X2), dan rasio
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pertumbuhan ekonomi (X3). Berikut ini rekap data deskripsi rasio-rasio dalam

menilai rasio keuangan daerah:

Tabel 4.5. Data Pendapatan Asli Daerah (PAD) Se-Jatim

2019 2020 2021
No Kabupaten/Kota — — —
Angg. |Realisasi| Angg. |Realisasi| Angg. |Realisasi
1 | Kabupaten Pacitan 16632 | 19904 | 19471 | 16846 | 200.69| 211.69
2 | Kabupaten Ponorogo 24754 | 29082 | 295.14 | 303.33| 271.64 | 376.70
3 | Kabupaten Trenggalek 280.17 | 285.13 | 302.58 | 257.98 | 268.64 | 23349
4 | Kabupaten Tulungagung | 43953 | 48636 | 44658 | 510.55| 436.04| 953.89
5 | Kabupaten Blitar 23731 | 28574 | 263.66 | 302.54| 284.05| 407.53
6 | Kabupaten Kediri 30100 | 45776 | 42492 | 49441 | 42569 | 51377
7 | Kabupaten Malang 52597 | 62381 | 71598 | 583.85| 71598 | 66936
8 | Kabupaten Lumajang 31087 | 29647 | 32054 | 300.26 | 307.95| 32505
9 | Kabupaten Jember 63062 | 66760 | 75002 | 593.18 | 716.85| 63531
10 | Kabupaten Banyuwangi | 571.70 | 495.69 | 59521 | 482.74| 592.74 | 52002
11 | Kabupaten Bondowoso 19333 | 21854 | 23293 | 22266 | 233.31| 223.14
12 | Kabupaten Situbondo 18933 | 20473 | 197.10 | 21885 | 212.06 | 228.77
13 | Kabupaten Probolinggo | 23348 | 24543 | 24468 | 254.88 | 241.65| 30040
14 | Kabupaten Pasuruan 64335 | 650.89 | 731.16 | 700.15| 724.01| 701.20
15 | Kabupaten Sidoarjo 1603.00 | 1689.95 | 1810.10 | 1798.52 | 1609.82 | 1921.24
16 | Kabupaten Mojokerto 501.07 | 55500 | 54234 | 53730 | 540.12 | 62542
17 | Kabupaten Jombang 439.13 | 476.66 | 46736 | 468.63 | 477.85| 66584
18 | Kabupaten Nganjuk 34277 | 36827 | 367.11 | 402.35| 359.76 | 47846
19 | Kabupaten Madiun 20052 | 22921 | 21945 | 25821 | 220.77 | 333.15
20 | Kabupaten Magetan 19275 | 23738 | 22260 | 20347 | 218.92| 24373
21 | Kabupaten Ngawi 21101 | 25508 | 23829 | 26998 | 24203 | 28361
22 | Kabupaten Bojonegoro 48255| 561.25| 84328 | 72091 | 691.31| 095564
23 | Kabupaten Tuban 39686 | SI18.00 | 564.66 | 566.08 | 480.01 | 61473
24 | Kabupaten Lamongan 50399 | 47200 | 55442 | 481.75| 467.69 | 604.59
25 | Kabupaten Gresik 90991 | 980.78 | 1163.67 | 924.66 | 1132.30 | 1031.39
26 | Kabupaten Bangkalan 21594 | 26226 | 261.80| 233.18| 26247 | 271.66
27 | Kabupaten Sampang 14992 | 168778 | 19896 | 175.52| 228.94| 13550
28 | Kabupaten Pamekasan 17369 | 21967 | 18441 | 23226| 19457 | 20597
29 | Kabupaten Sumenep 25449 | 24642 | 26680 | 26033 | 231.59| 252.69
30 | Kota Kediri 22456 | 26675 | 251.28 | 262.89 | 272.35| 43990
31 | Kota Blitar 17365 | 166.14 | 17402 | 17459 | 187.33 | 297.62
32 | Kota Malang 53351 | 58807 | 731.10 | 491.19| 776.69 | 603.79
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No Kabupaten/Kota 2019 2020 2021

Angg. (Realisasi| Angg. |Realisasi| Angg. |Realisasi
33 | Kota Probolinggo 17593 | 17578 | 20098 | 183.68 | 216.83 | 212.85
34 | Kota Pasuruan 13903 | 16171 | 14287 | 14504 | 133.36| 131.84
35 | Kota Mojokerto 20592 | 192770 | 20594 | 231.88 | 202.83 | 25638
36 | Kota Madiun 20649 | 25205 | 23550 | 24894 | 226.89 | 26592
37 | Kota Surabaya 519030 | 5381.92 | 5584.63 | 4289.96 | 5561.56 | 4727.28
38 | Kota Batu 15333 | 18372 | 19471 | 168.46 | 200.00 | 14701

Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui selama periode 2019-
2021 memiliki anggaran pendapatan daerah (PAD) rata-rata di kabupaten dan
kota se-Jawa Timur sebesar 53289 milyar rupiah dengan nilai minimum
sebesar 133,36 milyar rupiah dicapai oleh Kota Pasuruan diperiode 2021 dan
anggaran PAD tertinggi sebesar 5.584.63 milyar rupiah dicapai oleh Kota
Surabaya di periode 2020. Sedangkan realisasi pendapatan asli daerah (PAD)
selama periode 2019-2021 memiliki nilai realisasi anggran PAD tiap
kabupaten dan kota di Jawa Timur sebesar 536,38 milyar rupiah dengan
pencapaian realisasi terendah sebesar 131,84 milyar rupiah oleh Kota
Pasuruan diperiode 2021 dan realisasi tertinggi sebesar 5.381,92 milyar
rupiah oleh Kota Surabaya di periode 2019. Pencapaian anggran dan realisasi
pendapatan asli daerah (PAD) kabupaten dan kota ini akan dijadikan dasar
dalam pengukuran rasio efektifitas dan rasio efisiensi dalam penilaian rasio
keuangan daerah. Berdasarkan data pendapatan asli daerah dan belanja daerah
selama periode 2019-2021 dapat dibuat rekap dara rasi-rasio dalam keuangan

daerah sesuai dengan lampiran 2 sebagai berikut:
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Tabel 4.6. Rekap Rasio Efektifitas Kenangan Daerah Se-Jatim

. Rasio Efektifitas (%)

No | Kabupaten dan Kota Se-Jatim 2019 2020 2021

1 | Kabupaten Pacitan 119.67 86.52 105.48
2 | Kabupaten Ponorogo 11748 10277 138.68
3 | Kabupaten Trenggalek 101.77 8526 86.92
4 | Kabupaten Tulungagung 110.65 11432 218.76
5 | Kabupaten Blitar 12041 11475 143 .47
6 | Kabupaten Kediri 117.07 116.35 120.69
7 | Kabupaten Malang 118.60 81.55 93.49
8 | Kabupaten Lumajang 9537 93.67 105.55
9 | Kabupaten Jember 105.86 7909 88.63
10 | Kabupaten Banyuwangi 86.70 81.10 87.73
11 | Kabupaten Bondowoso 113.04 95.59 95.64
12 | Kabupaten Situbondo 108.13 111.04 107.88
13 | Kabupaten Probolinggo 105.12 10417 124 31
14 | Kabupaten Pasuruan 101,17 95,76 96,85
15 | Kabupaten Sidoarjo 10542 99 36 119,35
16 | Kabupaten Mojokerto 110,76 99 07 115,79
17 | Kabupaten Jombang 108,55 100,27 139,34
18 | Kabupaten Nganjuk 107 44 109,60 132,99
19 | Kabupaten Madiun 114,31 117,66 150,90
20 | Kabupaten Magetan 123,15 9141 111,33
21 | Kabupaten Ngawi 120,89 113 30 117,18
22 | Kabupaten Bojonegoro 116,31 8549 138,24
23 | Kabupaten Tuban 130,52 10025 128.07
24 | Kabupaten Lamongan 93 65 86,89 129,27
25 | Kabupaten Gresik 107,79 7946 01,09
26 | Kabupaten Bangkalan 121 45 89,07 103,50
27 | Kabupaten Sampang 11258 88,22 59,19
28 | Kabupaten Pamekasan 126 47 12595 105.86
29 | Kabupaten Sumenep 96,83 9757 109,11
30 | Kota Kediri 118,79 104,62 161,52
31 | Kota Blitar 95,68 100,33 158,87
32 | Kota Malang 110,23 67,19 77,74
33 | Kota Probolinggo 9991 91,39 08,16
34 | Kota Pasuruan 116,31 101 52 08.86
35 | Kota Mojokerto 0358 112,60 126,40
36 | Kota Madiun 122,06 105,71 117,20
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. Rasio Efektifitas (%)
No | Kabupaten dan Kota Se-Jatim 2019 2020 2021
37 | Kota Surabaya 103,69 76,82 85,00
38 | Kota Batu 11982 86.52 73.51
Rata-rata 11045 97,16 114,80
Standar Deviasi 10,35 13,38 29,29
Minimum 86,70 67,19 59,19
Maksimum 130,52 12595 218,76

Sumber: Diolah Peneliti (2022)

Berdasasarkan data di atas, diketahui rasio keuangan daerah ditinjau
dari nilai rasio efektifitas (X1) periode 2019-2021 memiliki nilai rata-rata
10747% dengan nilai rasio efektifitas terkecil sebesar 59,19% dari
Kabupaten Sampang periode 2021 dan rasio efektifitas keuangan daerah
tertinggi 218,76% Kabupaten Tulungagung. Rasio efektifitas di periode 2019
memiliki rata-rata 110.45% dengan nilai efektifitas kenangan daerah terendah
sebesar 86.70% dari Kabupaten Banyuwangi dan rasio efektifitas 2019
tertinggi 130,52% dari kabupaten Tuban. Untuk rasio efektifitas periode 2020
memiliki nilai rata-rata sebesar 97,16% dengan nilai terendah 67,19% dicapai
kota Malang dan rasio efektifitas keuangan daerah tertinggi 12595%
Kabupaten Pamekasan. Sedangkan selama periode 2021 menunjukkan nilai
rata-rata rasio efektifitas keuangan daerah sebesar 114,80% dengan nilai rasio
efektifitas 2021 terendah sebesar 59,19% dari Kabupaten Sampang dan nilai
rasio efektifitas tertinggi sebesar 218,76% kabupaten Tulungagung.

. Deskripsi Data Variabel Rasio Efisiensi Keuangan Daerah (X2) Se-Jatim

Berdasarkan data pendapatan asli daerah selama periode 2019-2021

dalam rasio keuangan daerah juga dapat diketahui tingkat rasio efisiensi




dalam pengelolaan keuangan daerah.
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Tabel 4.7. Data Realisasi PAD dan Belanja Daerah Se-Jatim

Z
)

Kabupaten dan Kota

Realisasi PAD

Realisasi Belanja Daerah

2019 2020 2021 2019 2020 2021
1 | Kabupaten Pacitan 19904 | 16846 | 211.69 | 192121 | 157027 | 1610.28
2 | Kabupaten Ponorogo 290.82 | 30333 | 376.70 | 241962 | 2228.54 | 2112.62
3 | Kabupaten Trenggalek 285.13 | 25798 | 23349 |2025.84 | 1861.99 | 1840.13
4 | Kabupaten Tulungagung 48636 | 51055 | 953.89 | 2609.24 | 2643.65 | 2753.99
5 | Kabupaten Blitar 285.74 | 30254 | 40753 | 2462.29 | 228294 | 2294.17
6 | Kabupaten Kediri 45776 | 49441 | 51377 |2991.17 | 2832.28 | 2937.42
7 | Kabupaten Malang 62381 | 583.85| 66936 | 408940 | 390435  3873.44
8 | Kabupaten Lumajang 20647 | 30026 | 32505222923 |2028.73 | 215042
9 | Kabupaten Jember 66760 | 593.18 | 63531 | 387691 | 3297.61 | 3731.63
10 | Kabupaten Banyuwangi 49569 | 48274 | 52002 |3021.32|3140.64 | 3093.59
11 | Kabupaten Bondowoso 21854 | 22266 | 223.14 | 220581 | 195738 | 1963.80
12 | Kabupaten Situbondo 20473 | 218.85| 228.77 | 1821.89 | 169658 | 1652.27
13 | Kabupaten Probolinggo 24543 | 25488 | 30040 | 2412.87 | 230224 | 2234.95
14 | Kabupaten Pasuruan 65089 | 700.15| 70120 | 324433 | 323838 | 3273.76
15 | Kabupaten Sidoarjo 168995 | 1798.52 | 1921.24 | 4344.72 | 4430.66 | 4936.10
16 | Kabupaten Mojokerto 55500 | 53730 | 62542 |2559.61 | 240490 | 2443.31
17 | Kabupaten Jombang 476.66 | 46863 | 665.84 | 265374 | 2527.28 | 2785.98
18 | Kabupaten Nganjuk 368.27 | 40235| 47846 | 254200 | 238328 | 2395.34
19 | Kabupaten Madiun 22921 | 25821 333.15|1948.31 | 179656 | 1866.34
20 | Kabupaten Magetan 23738 | 20347 | 24373 | 1984.64 | 179037 | 1773.06
21 | Kabupaten Ngawi 25508 | 26998 | 283.61 |221205 (214648  2205.16
22 | Kabupaten Bojonegoro 56125 | 72091 | 955.64 | 458507 | 4358.62 | 5086.92
23 | Kabupaten Tuban 51800 | 56608 | 614.73 | 2554.65 | 2463.77 | 2464.98
24 | Kabupaten Lamongan 47200 | 48175 | 60459 | 287551 | 2823.14 | 2871.01
25 | Kabupaten Gresik 980.78 | 924.66 | 1031.39 | 2980.71 | 3095.54 | 3192.75
26 | Kabupaten Bangkalan 26226 | 23318 | 271.66|2336.78 | 211622 | 2211.22
27 | Kabupaten Sampang 16878 | 17552 | 13550 | 180232 | 1730.65 | 1836.34
28 | Kabupaten Pamekasan 21967 | 23226 | 20597 | 1949.15 | 2059.12 | 1978.70
29 | Kabupaten Sumenep 24642 | 26033 | 252.69 | 2323.12 | 2544.77 | 2390.69
30 | Kota Kediri 26675 | 262.89 | 43990 | 131291 | 1207.69 | 1344.27
31 | Kota Blitar 166.14 | 17459 | 29762 | 97473 | 868.06 986.00
32 | Kota Malang 58807 | 491.19| 603.79 | 1909.78 | 210347 | 2225.95
33 | Kota Probolinggo 17578 | 183.68 | 21285 | 105897 | 877.67 | 898.56
34 | Kota Pasuruan 161.71 | 14504 | 13184 | 86229 | 82482 858.58
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No| Kabupaten dan Kota Realisasi PAD Realisasi Belanja Daerah
2019 2020 2021 2019 2020 2021
35 | Kota Mojokerto 19270 | 23188 | 25638 85208 | 80441 | 95345
36 | Kota Madiun 25205 | 24894 | 26592114850 | 1014.63 | 1073.68 |
37 | Kota Surabaya 5381.92 | 428996 | 4727.28 | 9162.66 | 8032.68 | 7819.08
38 | Kota Batu 183.72 | 16846 | 14701 | 94696 | 157027 | 989.97

Berdasarkan tabel 4.2 di atas juga dapat diketahui bahwa dalam rasio
keuangan daerah diperlukan deskripsi belanja daerah selama periode
pengamtan 2019-2021. Hasil rekap data anggaran belanja daerah
menunjukkan selama periode 2019-2021 memiliki nilai rata-rata anggaran
belanja daerah sebesar 2.688.41 milyar rupiah dengan nilai anggran belanja
daerah sebesar 96046 dari Kota Blitar periode 2021 dan nilai anggaran
daerah tersebesar sebesar 10.322,23 milyar rupiah dari Kota Surabaya periode
2020. Sedangkan dalam data realisasi belanja daerah selama periode 2019-
2021 memiliki rata-rata sebesar 2.449.85 milyar rupiah dengan realiasi
belanja daerah terendah sebesar 804.41 milyar rupiah dan realisasi belanja
daerah tertinggi sebesar 9162.66 milyar mpiah oleh Kota Surabaya periode
2019. Berikut ini rasio efisiensi kabupaten dan kota se-Jawa Timur selama
periode 2019-2021:

Tabel 4 8. Rekap Rasio Efisiensi Keuangan Daerah Se-Jatim

. Rasio Efesiensi (%)
Kabupaten dan Kota Se-Jatim 2019 2020 2021
Kabupaten Pacitan 96524 | 932,13 760,68
Kabupaten Ponorogo 83200 | 734,69 560,82
Kabupaten Trenggalek 71050 | 721,76 788.10
' Kabupaten Tulungagung - 53648 | 517,80 288,71
Kabupaten Blitar 861,72 | 75459 56295
Kabupaten Kediri 65344 | 57286 571,74
Kabupaten Malang 65555 | 668,72 578,68




Kabupaten dan Kota Se-Jatim

Rasio Efesiensi (%)

2019 2020 2021
Kabupaten Lumajang 75192 | 675,66 661,57
Kabupaten Jember 580,72 | 555092 587.37
Kabupaten Banyuwangi 60952 | 65059 594 90
Kabupaten Bondowoso 100934 | 87909 880,08
Kabupaten Situbondo 88090 | 77523 72224
Kabupaten Probolinggo 983,12 | 90326 743,99
Kabupaten Pasuruan 498 45 | 462,53 466,88
Kabupaten Sidoarjo 25709 | 24635 25692
Kabupaten Mojokerto 461,19 | 44759 390,67
Kabupaten Jombang 556,74 | 53929 41842
Kabupaten Nganjuk 69025 | 59234 500,64
Kabupaten Madiun 85001 | 695,77 560,21
Kabupaten Magetan 83606 | 87992 72747
Kabupaten Ngawi 86720 | 79505 77753
Kabupaten Bojonegoro 81694 | 604,60 53231
Kabupaten Tuban 49318 | 43523 400,99
Kabupaten Lamongan 60922 | 586,02 474 .87
Kabupaten Gresik 30391 | 33478 309,56
Kabupaten Bangkalan 891,02 | 907,55 81397
Kabupaten Sampang 106785 | 98601 | 135523
Kabupaten Pamekasan 88731 | 886,56 960,67
Kabupaten Sumenep 04275 | 97752 946,10
Kota Kediri 49219 | 45939 30559
Kota Blitar 586,69 | 49720 33129
Kota Malang 324775 | 42824 368,66
Kota Probolinggo 60244 | 47783 422,16
Kota Pasuruan 53323 | 56868 65123
Kota Mojokerto 44218 | 34691 371,89
Kota Madiun 45566 | 407,58 403,76
Kota Surabaya 17025 | 18724 16540
Kota Batu 51544 | 932,13 673,40
Rata-rata 66293 | 63223 57599
Standar Deviasi 22515 | 21249 236,62
Minimum 17025 | 18724 165.40
Maksimum 1067.85 | 986,01 | 135523
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Berdasasarkan data di atas, dari 38 kabupaten dan kota se-Jawa Timur
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dapat diketahui pencapaian dalam tingkat rasio efisiensi pengelolaan
keuangan daerah dihitung persentase dari perbandingan PAD periode tahun
berjalan dengan PAD periode sebelumnya, semakin rendah rasio efisiensi
menunjukkan kriteria sangat efisien. Pada periode 2019 memiliki nilai
efisiensi rata-rata 662,93% dengan nilai efisiensi keuangan daerah terendah
sebesar 17025% Kota Surabaya dan nilai rasio efisiensi tertinggi sebesar
1.067,85%. Untuk periode 2020 memiliki nilai rata-rata efisiensi keuangan
darah sebesar 632,23% dengan rasio efisiensi terendah sebesar 187,24% kota
Surabaya dan rasio efisiensi tertinggi sebesar 986,01% dari Kabupaten
Sampang. Sedangkan selama periode 2021 memiliki nilai rata-rata rasio
efisiensi keuangan daerah sebesar 575,99% dengan nilai efisiensi terendah
sebesar 165.40% dicapai oleh Kota Surabaya dan nilai efisiensi tertinggi
sebesar 1355,23% Kabupaten Sampang. Berdasarkan data tersebut secara
keseluruhan selama periode 2019-202 1 memiliki nilai rata-rata rasio efisiensi
sebesar 623,72% dengan standar deviasi 225.88% dan nilai rasio efisiensi
terendah selama 3 periode sebesar 16540% Kota Surabaya dan selama 3
periode memiliki rasio efisiensi tertinggi 1355,23% Kabupaten Sampang.
. Deskripsi Data Variabel Rasio Pertumbuhan PAD (X3) Se-Jatim
Berdasarkan data realisasi dan anggaran belanja daerah kabupaten dan
kota se-Jawa Timur dapat dilakukan perhitungan rasio pertumbuhan PAD

sebagai berikut:
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Tabel 4.9. Rekap Rasio Pertumbuhan PAD Se-Jatim

Rasio Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten dan Kota Se-Jatim (%)
2019 2020 2021

Kabupaten Pacitan 750 -1536 25,66
Kabupaten Ponorogo 0.62 430 24.19
Kabupaten Trenggalek 21,95 -9.52 -0.49
Kabupaten Tulungagung 7.33 497 86.84
Kabupaten Blitar 13,19 5,88 34,70
Kabupaten Kediri -4.02 801 302
Kabupaten Malang 6.58 641 14 .65
Kabupaten Lumajang 9,73 128 8,26
Kabupaten Jember 11,73 -11,15 7.10
Kabupaten Banyuwangi 10.14 -261 7.2
Kabupaten Bondowoso 7,53 1,89 022
Kabupaten Situbondo 9.31 6,90 453
Kabupaten Probolinggo 4,67 3385 17,86
Kabupaten Pasuruan 5.96 757 0,15
Kabupaten Sidoarjo 0,26 642 6.82
Kabupaten Mojokerto 1,59 -3,19 16,40
Kabupaten Jombang 8.78 -1,68 42 08
Kabupaten Nganjuk 1,85 925 18.92
Kabupaten Madiun 4,64 12,65 2902
Kabupaten Magetan 20,60 | -1429 19.79
Kabupaten Ngawi 13,94 5,84 5,05
Kabupaten Bojonegoro 32.01 2845 32,56
Kabupaten Tuban 17,05 928 8.59
Kabupaten Lamongan 8,11 207 25,50
Kabupaten Gresik 2.46 572 11,54
Kabupaten Bangkalan 3162 | -1109 16,50
Kabupaten Sampang 2470 399 -22.80
Kabupaten Pamekasan -1,23 573 -1132
Kabupaten Sumenep 32,61 5,64 -2.93
Kota Kediri 7.09 -145 67.33
Kota Blitar 1,91 509 7047
Kota Malang 5,60 | -1647 2292
Kota Probolinggo -0,01 4 49 1588
Kota Pasuruan 5,67 | -1031 -9,10
Kota Mojokerto 5.58 2033 10,57




82

Rasio Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten dan Kota Se-Jatim (%)
2019 2020 2021

Kota Madiun 9,18 -1,23 6,82
Kota Surabaya 8.23 -2029 10,19
Kota Batu 13,01 -831 -12,73
Rata-rata 9,67 0,65 1590
Standar Deviasi 9,10 10,06 2239
Minimum 4,02 | -20.29 -22,80
Maksimum 32,61 2845 86,84

Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui bahwa selama periode
2019 memiliki rata-rata rasio pertumbuhan PAD sebesar 9,67% dengan rasio
pertubuhan -4,02 oleh Kabupaten Kediri dan rasio pertumbuhan ekonomi
tertinggi 32,61% oleh Kabupaten Sumenep. Pada periode 2020 di kabupaten
dan kota se-Jatim memiliki nilai rasio pertumbuhan PAD rata-rata sebesar
0,65% dengan nilai rasio terendah sebesar -20,29% oleh Kota Surabaya dan
rasio pertumbuhan PAD tertinggi sebesar 28 45% Kabupaten Bojonegoro.
Sedangkan, periode 2021 memiliki rasio pertumbuhan PAD rata-rata sebesar
1590% dengan nilai pertumbuhan terendah sebesar -22.80% Kabupaten
Sampang dan rasio pertumbuhan PAD tertinggi 86.84% Kabupaten
Tulungagung. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui selama 3 tahun
periode 2019-2021 memiliki rasio pertumbuhan PAD kabupaten dan kota se-
Jatim sebesar 8,74% dengan rasio terendah kabupaten Sampang di periode

2021 dan rasio tertinggi oleh Kabupaten Tulungagung di periode 2021.

C. Analisis Data

1. Model Estimasi Regresi Data Panel

Pada penelitian ini digunakan analisis pemilihan model estimasi dengan
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3 cara dalam menentukan model mana yang memiliki efisiensi dan
konsistensi sampel dalam memprediksi hasil yang juga berlaku secara
konsisisten mewakili populasi. Peneliti melakukan tranformasi data variabel
Y dengan alasan untuk menyamakan bentuk data dalam memenuhi distribusi
normal dan variabel Y awal sebelumnya bukan dalam bentuk rasio seperti
variabel independen rasio keuangan. Berikut ini model estimasi yang
diperoleh dari software Eviews versi 12 :
a. Common Effect Model
Berikut ini hasil model CEM dengan pendekatan model data panel
yang hanya mengkombinasikan data time series dan cross section serta
tidak memperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga
diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun
waktu. Berikut hasil model CEM hasil e-views:

Tabel 4.10. Model CEM

Dependent Variabel: LN_Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/23/22 Time: 02:17

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 38

[Total panel (balanced) observations: 114

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 4.606668 0.047093 97.82135 0.0000

X1 8.95E-05 0.000435 0.205768 0.8374

X2 -0.000359 2.72E-05 -13.18406  0.0000

X3 -0.001126 0.000566 -1.988569 0.0492

Root MSE 0.062297 R-squared 0.612523
Mean dependent var 4.383094 Adjusted R-squared 0.601956
S.D. dependent var 0.100521 S.E. of regression 0.063420
IAkaike info criterion -2.643627 Sum squared resid 0.442427
Schwarz criterion -2.547620 Log likelihood 154.6867
Hannan-Quinn criter. -2.604663 F-statistic 57.96264

Durbin-Watson stat 0.308719 Prob(F-statistic) 0.000000
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Berdasarkan hasil uji analisis regresi data panel dengan model
estimasi CEM sesuai dengan output tabel 4.10 di atas, maka dapat dibentuk
persamaan model estimasi analisis regresi data panel CEM sebagai
berikut:

CEM: Ln Y =4.606668 + 0.000090X1;: - 0.000359X2;t - 0.001126X3;

Berdasarkan tabel 4.10 hasil model CEM memiliki nilai probability
F =0.000 < 0.005 dan nilai R-square sebesar 0.612523 = 61,25%. Hasil
uji parsial model CEM menunjukkan variabel-variabel yang memenuhi
hipotesis signifikansi hanya variabel rasio efisiensi keuangan daerah dan
rasio pertumbuhan PAD yang mampu mempengaruhi variabel indeks
pembangunan manusia (Y) .

b. Fixed Effect Model
Model kedua yang penelitia analisis adalah Fixed Effect Model
(FEM) memiliki persamaan yang tidak konstan data cross section dan
koefisien dari regresi tidak berbeda pada setiap individu dan waktu.
Berikut hasl model FEM dari data penelitian dengan melakukan
tranformasi nilai Y:

Tabel 4.11. Model FEM

Dependent Variabel: LN_Y

Method: Panel Least Squares

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 38

[Total panel (balanced) observations: 114

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Cc 4391672 0.008220 476.2946 0.0000
X1 2.25E-05 6.16E-05 0.365485 0.7158
X2 -1.79E-05 9.22E-06 -1.936526 0.0567

X3 1.17E-05 7.30E-05 0.160247 0.8731
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Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variabels)

Root MSE 0.004626 R-sguared 0.997864
Mean dependent var 4.383094 Adjusted R-squared 0.996693
S.D. dependent var 0.100521 S.E. of regression 0.005780
IAkaike info criterion -7.195160 Sum squared resid 0.002439
Schwarz criterion -6.211089 Log likelihood 451.1241
Hannan-Quinn criter. -6.795781 F-statistic 852.5205
Durbin-Watson stat 2.90727 4 Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan hasil uji analisis regresi data panel dengan model
estimasi FEM sesuai dengan output tabel 4.11 di atas, maka dapat dibentuk
persamaan model estimasi analisis regresi data panel FEM sebagai berikut:

FEM: LnY =4.391672 + 0.0000225X1i( - 0.0000179X2; + 0.0000117X3;:

Berdasarkan model FEM diperoleh nilai probability F-Statistik =
0.000 < 0.05 dan nilai R-square = 0,9997864 yang hampir mendekati 1
dengan nilai determinasi sangat baik. Hasil model FEM menunjukkan 3
variabel Independen yang tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y).

c. Random Effect Model

Random Effect Model (REM) Model ini akan mengestimasi data
panel dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu
dan antar individu. Pada model Random Effect perbedaan intersept
diakomodasi oleh error terms masing-masing perusahaan.

Tabel 4.12. Model REM

Dependent Variabel: LN_Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Sample: 2019 2021
Periods included: 3
Cross-sections included: 38
otal panel (balanced) observations: 114
Swamy and Arora estimator of component variances
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Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Cc 4.401600 0.013518 325.5965 0.0000
X1 9.90E-06 6.15E-05 0.161171 0.8723
X2 -3.12E-05 9.05E-08 -3.442286 0.0008
X3 -2.11E-05 7.28E-05 -0.290522 0.7720
Effects Specification
SD. Rho
Cross-section random 0.061555 0.9913
Idiosyncratic random 0.005780 0.0087
Weighted Statistics
Root MSE 0.006950 R-squared 0.096350
Mean dependent var 0.237286 Adjusted R-squared 0.071705
S.D. dependent var 0.007344 S.E. of regression 0.007076
Sum squared resid 0.005507 F-statistic 3.909494
Durbin-Watson stat 1.398581 Prob(F-statistic) 0.010720
Unweighted Statistics
R-squared 0.101829 Mean dependent var 4.383094
Sum squared resid 1.025545 Durbin-Watson stat 0.007510

Berdasarkan hasil uji analisis regresi data panel dengan model

estimasi REM sesuai dengan output tabel 4.12 di atas, maka dapat dibentuk

persamaan model estimasi analisis regresi data panel REM sebagai

berikut:

REM: LnY = 4.4016 + 0.0000099X1i: - 0.0000312X2: - 0.0000211X 35

Berdasarkan model REM diperoleh nilai probability F-Statistik =

0.010720 < 0.05 dan nilai R-square = 0,96350 dengan nilai determinasi

sedang. Hasil model REM menunjukkan 2 variabel Independen rasio

efektifitas PAD dan pertumbuhan PAD yang tidak memiliki pengaruh

secara signifikan terhadap Y. Sedangkan, rasio efisiensi keuangan daerah

(X2) berpengaruh seignifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y).




2. Hasil Penentuan Model Estimasi

a. Uji Chow
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Untuk menentukan menggunakan model yang terbaik antara

Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM) dilakukan

uji chow. Berikut ini hasil uji chow dari eviews:

Tabel 4.13. Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic Prob.
Cross-section F 394.126464 0.0000
Cross-section Chi-square 604.442108 0.0000

Berdasarkan uji Chow hasil diatas, maka nilai probabilitas Cross

Section F dan Chi Square lebih kecil dari Alpha 0.05. Sehingga model yang

lebih baik digunakan adalah model dengan FEM. Maka uji selanjutnya

adalah Uji Hausman.

b. Uji Hausman

Berikut uji perbandingan model FEM dengan REM yang dibantukan

dengan E-Views versi 12:

Tabel 4.14. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 57.818225 3 0.0000

Berdasarkan nilai Cross-section random menunjukkan nilai 0.000 <
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0.05, maka terima H1 yang berarti metode terbaik yang harus digunakan
adalah fixed effect dari pada random effect. Kemudian kita lanjutkan
dengan uji Lagrangian Multiplier.
. Uji Lagrange Multiplier
Untuk tetap menentukan pilihan pada fixed effect atau common effect
atau random effect juga dilakukan uji Lagrange multiplier sebagai berikut:

Tabel 4.15. Hasil Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
|Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives
Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 78.85000 0.041266 78.80126
(0.0000) (0.8390) (0.0000)
Honda B8.879752 -0.203139 6.135292
(0.0000) (0.5805) (0.0000)
King-Wu B.879752 -0.203139 1.813006
{0.0000) (0.5805) {0.0349)
Standardized Honda 9.206927 0.333219 2.306235
{0.0000) {0.3695) {0.0105)
Standardized King-Wu 9.206927 0.333219 -0.142884
{0.0000) {0.3695) {0.5568)
Gourieroux, et al. - - 78.85000
(0.0000)

Hasil ditas menunjukkan bahwa nilai Breusch-Pagan memiliki nilai
probability = 0000 < 0.05 sehingga menolak hipotesis nol. Jadi dari uji
LM, model terbaik yang digunakan adalah model dengan menggunakan
Fix Effect Model (FEM). Berdasarkan uji Chow, Hausman dan LM maka

terpilih model Fix Effect Model (FEM).




3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Berdasarkan data penelitian pengaruh rasio keuangan diamati dari

rasio efektivitas PAD, rasio efisiensi keuangan daerah dan rasio

pertumbuhan PAD terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y) se-Jawa

Timur ditetapkan mode fixed effect model. Berdasarkan model regresi

tersebut, maka dilakukan uji normalitas Jarque-bera dengan E-Views 12.0

sebagai berikut:

il 5. Illl‘IIIIIIIII-IIIn
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Series: Residuals
Samplel 114
Observations 114

Mean -5.02e-16
Median -0.005524
Maximum 0168528
Minimum -0.144415

Std. Dev. 0.062572
Skewness -0.043440
Kurtosis 3.048541

Jargue-Bera  0.047046
Probability 0976751

Hasil uji normalitas residual dari grafik diatas menunjukkan nilai

jarque-bera sebesar 0.047046 dengan p-value sebesar 0.976751 dimana

lebih dari 0.05 sehingga berarti residual berdistribusi normal. Sehingga

model regresi dari fixed effect model dapat digunakan sebagai uji hipotesis.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi data panel ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna

antar variabel independent.
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Tabel 4.16. Hasil Uji Multikolinieritas

X1 X2 X3
X1 1.000000 -0.164484 0.750546
x2 -0.164484 1.000000 -0.218075
X3 0.750546 -0.218075 1.000000

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukkan nilai korelasi
variabel kurang dari 0.90 (Ghozali, 2018:83) sehingga disimpulkan tidak
terdapat multikolinearitas antar variabel bebas.

¢. Uji Autokorelasi

Peneliti menggunakan uji autokorelasi dengan LM test uji Breusch-

Godfrey (BG test), karena data lebih dari 100 unit data satuan.

Tabel 4.17. Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 59.17435 Prob. F(2,108) 0.0000
Obs*R-squared 59.60605 Prob. Chi-Square(2) 0.0000

[Test Equation:

Dependent Variabel: RESID

Method: Least Squares

Sample: 1 114

Included observations: 114

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variabel Ceefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.239699 2.727299 0.087889 0.9301

X1 -0.014644 0.025231 -0.580392 0.5629

X2 0.001892 0.001588 1.191986 0.2359

X3 0.024282 0.032993 0.735993 0.4633

RESID(-1) 0.635688 0.096456 6.590458 0.0000

RESID(-2) 0.133073 0.100292 1.326858 0.1874

R-squared 0.522860 Mean dependent var -1.37E-14

IAdjusted R-squared 0.500770 S.D. dependent var 5.195851

S.E. of regression 3.671191 Akaike info criterion 5.490105

Sum squared resid 1455.585 Schwarz criterion 5.634115

Log likelihood -306.9360 Hannan-Quinn criter. 5.548551

F-statistic 23.66974 Durbin-Watson stat 1.895237
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan tabel di atas nilai prebability Chi Square (Obs R-
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squared) sebesar sebesar 0.000 < 0.05 maka terjadi masalah autokorelasi
dalam model regresi data panel dengan fixed effect model. Model regresi
data panel yang baik adalah yang bebas dari masalah autokorelasi.
. Uji Heterokedastisitas

Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas dalam regresi data panel
model fixed effect dalam penelitian ini:

Tabel 4.18. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.756848 Prob. F(3,110) 0.1597
Obs*R-squared 5.212450 Prob. Chi-Square(3) 0.1569
Scaled explained SS 4.970867 Prob. Chi-Square(3) 0.1739

Hipotesis nol (Ho) dari uji chi-squared pada penelitian ini adalah
tidak ada heteroskedastisitas (homoskedastik) di model regresi data panel,
dan hipotesis alternatifnya (Ha) adalah adanya gejala heteroskedastisitas
di model regresi yang dihasilkan. Berdasar nilai p-value = 0,1569 yang
lebih besar dari o (0,05) berarti kita tidak menolak Ho yang menyatakan
tidak ada gejala heteroskedastisitas pada model regresi yang diuji. Dengan
demikian berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas residual asumsi model
regresi data panel yang tidak membolehkan adanya heteroskedastisitas
terpenuhi berdasarkan tabel di atas nilai probability Chi Square (Obs R-
squared) sebesar sebesar 0.1569 maka tidak ada masalah

heteroskedastisitas.
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4. Hasil Analisis Regresi Data Panel
Berdasarkan model estimasi FEM yang sesuai dan memenuhi syarat,
maka dalam penelitian ini dapat dibuat model persamaan analisis regresi data
panel dari haisl uji regresi data panel sebagai berikut:

Tabel 4.19. Model Persamaan Regresi

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.391672 0.009220 476.2946 0.0000
X1 2.25E-05 6.16E-05 0.365485 0.7158
X2 -1.79E-05 9.22E-06 -1.936526 0.0567
X3 1.17E-05 7.30E-05 0.160247 0.8731

Berdasarkan tabel 4.19 tersebut, maka dapat dibuat model persamaan
regresi data panel sebagai berikut:
FEM: LnY = 4.391672 + 0.0000225X1i - 0.0000179X2;:+ 0.0000117X3i
5. Koefisien Determinasi
Berdasarkan mode estimasi FEM dapat diketahui besarnya koefosien
determinasi sebagai berikut:

Tabel 4.20. Model Persamaan Regresi

Eftects Specification

Cross-section fixed (dummy variabels)

Root MSE 0.365092 R-squared 0.998035
Mean dependent var 80.49316 Adjusted R-squared 0.996958
S.D. dependent var 8.272393 S.E. of regression 0.456240
Akaike info criterion 1.541962 Sum squared resid 15.19528
Schwarz criterion 2.526033 Log likelihood -46.89183
Hannan-Quinn criter. 1.941341 F-statistic 926.9165
Durbin-Watson stat 2.934707 Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, maka dapat diketahui bahwa besarnya
nilai koefisien determinasi dari permasamaan regresi yang terbentuk dari

variabel timgkat efektifitas PAD, efisiensi keuangan daerah dan pertumbuhan
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PAD terhadap indeks pembangunan manusia diperoleh nilai Adjusted R-
squared = 0996958 atau 99,69%. Hal ini menunjukkan bahwa rasio
keuangan daerah dapat mempengaruhi peningkatan indeks pembangunan
manusia sebesar 99,69%, sisanya 0,31% dipengaruhi variabel lain yang
belum dapat peneliti amati.
D. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Parsial
Berdasarkan hasil uji model estimasi yang memiliki nilai koefisien
determinasi paling besar dan probabiliti atau tingkat kesalahan paling kecil
yang membuat model fixed effect model (FEM) yang palik efektif dan
memenuhi distribusi normal dalam menentukan uji hipotesis. Berikut hasil uji
parsial regresi data panel dari model FEM:

Tabel 4.21. Hasil Uji Hipotesis

Dependent Variabel: LN_Y

Method: Panel Least Squares

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 38

[Total panel (balanced) observations: 114

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.391672 0.009220 476.2946 0.0000
X1 2.25E-05 6.16E-05 0.365495 0.7158
X2 -1.79E-05 9.22E-06 -1.936526 0.0567
X3 1.17E-05 7.30E-05 0.160247 0.8731

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variabels)

Root MSE 0.004626 R-squared 0.997864
Mean dependent var 4.383094 Adjusted R-squared 0.996693
S.D. dependent var 0.100521 S.E. of regression 0.005780
IAkaike info criterion -7.195160 Sum squared resid 0.002439
Schwarz criterion -6.211089 Log likelihood 451.1241
Hannan-Quinn criter. -6.795781 F-statistic 852.5205

Durbin-Watson stat 2.907274 Prob(F-statistic) 0.000000
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Berdasarkan hasil uji t-test regresi data panel dengan fixed effect model
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji t-test menunjukkan nilai t-hitung = 0.365495 < t-
tabel = 1.28922 (df= n-k = 114-3=111;0.05) dan nilai p-value = 0.7158 >
0.05 yang berarti bahwa H; ditolak dan Hp diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam tidak terbukti rasio efektifitas PAD berpengaruh signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia di kabupaten dan kota Se-Jawa
Timur selama periode 2019-2021.

2. Berdasarkan hasil uji t-test menunjukkan nilai t-hitung = -1.936526 < t-
tabel = 1.28922 (df= n-k = 114-3=111:0.05) dan nilai p-value = 0.0567 >
0.05 yang berarti bahwa H; ditolak dan Hp diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam tidak terbukti rasio efisiensi keuangan daerah berpengaruh
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di kabupaten dan kota
Se-Jawa Timur selama periode 2019-2021.

3. Berdasarkan hasil uji t-test menunjukkan nilai t-hitung = -1.936526 < t-
tabel = 1.28922 (df= n-k = 114-3=111;0.05) dan nilai p-value = 0.0567 >
0.05 yang berarti bahwa H, ditolak dan Hpditerima. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam tidak terbukti tingkat pertumbuhan PAD berpengaruh
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di kabupaten dan kota
Se-Jawa Timur selama periode 2019-2021.

2. Hasil Uji Simultan
Berdasarkan hasil regresi PLS fixed model tabel 4.15 di atas

menunjukkan nilai F-hitung = 852.5205 > F-tabel = 2,69 (df| = 110:3:0.05)
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dan nilai p-value = 0000000 < 005, yang berarti bahwa Hy diterima.
Sehingga terbukti secara simultan tingkat rasio efektifitas PAD, rasio efisiensi
keuangan daerah dan rasio pertumbuhan PAD berpengaruh signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di kabupaten Kota Se-Jawa
Timur. Bersarnya nilai R-square = 0997864 atau 99,% menunjukkan
besarnya distribusi adanya variabel rasio keuangan daerah di kabupaten dan
kota se-Jawa Timur dapat mempengaruhi indeks pertumbuhan daerah.
E. Pembahasan
1. Pengaruh Tingkat Rasio Efektifitas PAD Terhadap Indeks

Pembangunan Manusia

Berdasarkan hasil uji t-test melalui hasil persamaan linier regresi fixed
effect model bahwa tingkat rasio efektifitas PAD tidak bepengaruh signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia kabupaten an kota se-Jawa Timur
selama periode 2019-2021. Hasil ini dibuktikan dengan nilai t-hitung =
0.365495 < t-tabel = 1.28922 (df= n-k = 114-3=111;0.05) dan nilai p-value =
0.7158 > 0.05 yang berarti bahwa H; ditolak dan Ho diterima. Adanya rasio
efektifitas PAD memberikan dampak positif tidak signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia di kabupaten dan kota Se-Jawa Timur selama periode
2019-2021. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun tidak secara signifikan
tingkat rasio efektifitas PAD kabupaten dan kota di Jawa Timur akan
meningkatkan indeks pembangunan manusia.

Hasil penelitian sejalan dengan Harliyani, dkk (2016) menunjukkan

bahwa rasio efektivitas PAD dan rasio efisiensi PAD tidak signifikan
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berpengaruh terhadap IPM. Hal ini menunjukkan bahwa realisasi PAD yang
melebihi target penerimaan yang ditetapkan tidak dapat mempengaruhi
peningkatan angka harapan hidup, indeks pendidikan dan indeks standar
hidup yang merupakan indikasi pencapaian Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). Dengan demikian, IPM sebagai gambaran keberhasilan pemerintah
dalam pengadaan layanan publik seperti fasilitas kesehatan, fasilitas
pendidikan dan pemberian modal masyarakat juga tidak akan terpengaruh
menjadi meningkat seiring adanya peningkatan PAD yang diterima
pemerintah. Sedangkan, Evlyn, dkk (2018) juga menjelaskan hal yang sama
bahwa rasio efektivitas pendapatan asli daerah tidak berpengaruh terhadap
indeks pembangunan manusia di Jawa Timur selama periode.

Hasil fixed effect model menunjuukan tingkat rasio efektifitas memiliki
koefisien regresi bernilai positif 0.0000225. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya anggaran dan realisasi pendapatan daerah yang besar tidak
bepengaruh dalam meningkatkan indeks pembangunan manusia di kabupaten
dan kota di Jawa Timur. Besarnya realiasi PAD yang diterima kabupaten dan
Kota Jawa Timur belum dapat merata dalam membantu meningkatkan angka
haraoan hidup, tingkat pendidikan dan juga belum mampu meningkatkan
standar kehidupan masyarakat. Sehingga peningkatan PAD tidak selalu
sebanding dengan peningkatan indeks pembangunan manusia. Karena
seharusnya dengan adanya PAD juga harus dapat beperan dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan penyaluran PAD kepada

masyarakat. Berdasarkan teori federalisme fiskal, dalam penerapan
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desentralisasi fiskal suatu daerah agar daerah tersebut menjadi lebih baik,
pemerintahan daerah dituntut untuk dapat memberikan pelayanan publik yang
lebih baik dengan menggali potensi penerimaan secara mandiri dalam
membangun dan mengembangkan perekonomian pemerintahan daerah.
Pemerintah daerah mempunyai hak dan kewajiban dalam mengatur dan
mengurus sendiri urusan pemerintahannya untuk meningkatkan rasio
efektivitas PAD penyelenggaraan pemerintahan.

. Pengaruh Tingkat Rasio Efesiensi Keuangan Daerah Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia

Berdasarkan hasil uji t-test dari model fixed effect model menunjukkan
bahwa menunjukkan tingkat rasio efisiensi tidak bepengaruh signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia kabupaten an kota se-Jawa Timur
selama periode 2019-2021. Hasil ini dibuktikan dengan nilai t-hitung = -
1.936526 < t-tabel = 1.28922 (df= n-k = 114-3=111;0.05) dan nilai p-value =
00567 > 005 yang berarti bahwa H, ditolak dan Hy diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam tidak terbukti rasio efisiensi berpengaruh
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di kabupaten dan kota Se-
Jawa Timur selama periode 2019-2021.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Evlyn, dkk (2018) yang juga
menunjukkan efisiensi PAD tidak signifikan berpengaruh terhadap IPM.
Begitu juga penelitian Taslim, dkk (2018) juga menunjukkan hal yang sama
bahwa, rasio efisiensi berpengaruh negatif signifikan terhadap indeks

pembangunan manusia (IPM). Adanya koefisien determinasi yang negatif
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dan tidak signifikan dapat disimpulkan bahwa semakin rendah tingkat rasio
efisiensi keuangan daerah maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan rakyat.

Pada penelitian ini juga menunjukkan hal yang sama dengan teori
peneliti terdahulu. Hasil uji fixed effect model juga menunjukkan koefisien
determinasi tingkat rasio efisiensi keuangan daerah adalah -0.0000179. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan semakin rendah rasio efisiensi biaya pungut
PAD terhadap realisasi PAD tidak dapat mempengaruhi adanya peningkatan
indeks pembangunan manusia di kabupaten dan kota di Jawa Timur. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya realisasi PAD dan aktivitas belanja daerah di
kabupaten dan kota “Jawa Timur belum dapat mendorong terciptanya
kesejahteraan rakyat, tetapi yang terjadi malah sebaliknya. Rasio efisiensi
berbanding terbalik dengan kriteria efisiensi. Semakin rendah nilai efisiensi
semakin baik kinerja keuangan daerah. Hal ini juga mengindikasi bahwa
realisasi PAD dan Belanja daerah belum dapat berperan dalam pembangunan
manusia atau belum dapat langsung dirasakan oleh masyarakat untuk
membantu peningkatan ekonomi masyarakat secara merata.

Berdasarkan teori federalisme fiskal, dalam penerapan desentralisasi
fiskal disuatu daerah agar daerah tersebut menjadi lebih baik, pemerintahan
daerah dituntut untuk dapat memberikan pelayanan publik yang lebih baik
dengan menggali potensi penerimaan secara mandiri dalam membangun dan
mengembangkan perekonomian pemerintahan daerah. Pemerintah daerah
mempunyai hak dan kewajiban dalam mengatur dan mengurus sendiri urusan

pemerintahannya untuk meningkatkan keefektifan penyelenggaraan
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pemerintahan. Rasio Efisiensi merupakan rasio yang menggambarkan
perbandingan antara besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
pendapatan dengan realisasi pendapatan yang diterima. Tercapainya
pemerintahan yang efisiensi apabila rasio yang dicapai kurang dari 1 (satu)
atau dibawah 1009% hal tersebut berarti semakin baik kinerja keuangan
pemerintah daerah.

. Pengaruh Tingkat Pertumbuhan PAD Terhadap Indeks Pembangunan
Manusia

Berdasarkan hasil uji t-test dari model fixed effect model menunjukkan
bahwa menunjukkan tingkat pertumbuhan PAD tidak bepengaruh signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia kabupaten an kota se-Jawa Timur
selama periode 2019-2021. Hasil ini dibuktikan dengan nilai t-hitung = -
1.936526 < t-tabel = 1.28922 (df=n-k = 114-3=111;0.05) dan nilai p-value =
00567 > 005 yang berarti bahwa H, ditolak dan Hg diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam tidak terbukti tingkat pertumbuhan PAD
berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di
kabupaten dan kota Se-Jawa Timur selama periode 2019-2021.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Maulin, dkk (2020)
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia. Tetapi penelitian ini sejalan Nainggolan (2021) yang
juga membuktikan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia. Agar pertumbuhan ekonomi sejalan

dengan pembangunan manusia, maka pertumbuhan ekonomi harus disertai
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dengan pemerataan pembangunan. Dengan pemerataan pembangunan
terdapat jaminan bahwa semua penduduk dapat menikmati hasil-hasil
pembangunan. Disini distribusi pendapatan juga menjadi salah satu hal
penting. Distribusi pendapatan yang baik membuka kemungkinan bagi
tercapainya pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Hal ini dikarenakan dengan
meratanya distribusi pendapatan maka tingkat pendidikan dan tingkat
kemiskinan akan lebih baik dan pada gilirannya juga akan memperbaiki
tingkat produktifitas tenaga kerja.

Peneliti juga menunjukkan bahwa hasil statistik memiliki nilai
koefisien regresi yang positif 0.0000117. Hal ini menunjukkan bahwa indeks
pertumbuhan ekonomi yang juga merupakan penerimaan PAD dengan
belanja daerah yang tidak mampu berpengaruh dalam meningkat secara
signifikan nilai indeks pembangunan manusia di kabupaten dan kota di Jawa
Timur. Sehingga agar dapat signifikan indeks pertumbuhan ekonomi dengan
indeks pembangunan, pemerintah perlu memaksimal PAD dalam
pembangunan bukan hanya menggunakan dalam belanja daerah yang bukan
beterkaitan dengan rakyat.

. Pengaruh Tingkat Rasio Efektifitas PAD, Efesiensi Keuangan Daerah
dan Pertumbuhan PAD Terhadap Indeks Pembangunan Manusia

Berdasarkan fived effect model membuktikan secara simultan rasio
keuangan yang diukur dengan tingkat rasio efektifitas PAD, efisiensi euangan
daerah dan pertumbuhan PAD berpengaruh secara simultan dan signifikan

terhadap indeks pembangunan manusia di kabupaten dan kota Jawa Timur
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selama periode 2019-2021. Hal ini dibuktikan dengan nilai F-hitung =
8525205 > F-tabel = 2 69 (df; = 110:3:0.05) dan nilai p-value = 0.000000 <
005, yang berarti bahwa Hy diterima. Sehingga terbukti secara simultan
tingkat rasio efektifitas, rasio efisiensi dan rasio pertumbuhan ekonomi
berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di
kabupaten Kota Se-Jawa Timur. Bersarnya nilai Adjusted R-squared =
0.996958 atau 99,69% menunjukkan besarnya distribusi adanya variabel rasio
keuangan daerah di kabupaten dan kota se-Jawa Timur dapat mempengaruhi
indeks pembangunan manusia (IPM). Sedangkan 0.31% dipengaruhi oleh
variabel diluar model regresi.

Pemerintah harus mampu menyeimbangkan adanya penerimaan
dengana danya pembangunan masyarakat dalam mengurangi tingkat
kemiskinan, pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pemerintah harus mampu mengurangi kesenjangan dimasyarakat dan benar-
benar harus memanfaatkan PAD yang diperoleh dari sektor-sektor
pembangunan dalam 11 sektor Indonesia dalam membuka peluang kerja yang

semakin besar.
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SIMPULAN DAN SARAN

A.Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data maka dapat disimpulkan
dari penilitian ini membuktikan:

1. Tingkat rasio efektivitas PAD secara parsial tidak mampu berpengaruh
terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Jawa
Timur.

2. Tingkat rasio efisiensi keuangan daerah secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Indeks Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Jawa
Timur.

3. Indeks pertumbuhan PAD secara parsial tidak berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Jawa Timur.

4. Tingkat rasio efektivitas PAD, tingkat rasio efisiensi keaungan daerah, dan
pertumbuhan PAD secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia pada Kabupaten/Kota di Jawa Timur.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini beberapa rekomendasi yang dapat
penelitia kontribusikan adalah:

1. Adanya tingkat rasio efektifitas antara anggaran dan realisasi pendapatan asli

daerah diharapkan dapat berperan dalam membantu meningkatkat

pertumbuhan ekonomi schingga mampu meningkatkan pembanguna
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ekonomi secara signifikan dan tepat sasaran.

. Pemerintah daerah harus mampu meminimalkan belanja daerah dan lebih
menggunakan dana pemerintah dalam membantu kesejahteraan masyarakat
dengan menalurkan pendapatan asli daerah dalam upaya peningkatan
pembangunan ekonomi masyarakat seperti dengan meningkatkan
pembiayaan UMKM daripada meningkatkan fasilitas dilingkungan pegawai.
. Diharapkan pemerintah dan sektor-sektor perekonomian mampu berperan
aktif dalam meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) sebagai indikator
pertumbubhan ekonomi yang dapat berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan adanya indikasi peningkata indeks

pembangunan masusia (IPM).
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Lampiran 3. Data Tabulasi Periode 2019

Kab/Kota Se-jatim Y X1 X2 X3
Kabupaten Pacitan 7259 | 119.67 | 965.24 7.50
Kabupaten Ponorogo 7636 | 11748 | 832.00 0.62
Kabupaten Trenggalek 74.95 101,77 | 710.50 21.95
Kabupaten Tulungagung 7976 | 110.65 | 53648 7.33
Kabupaten Blitar 77.77 120.41 861.72 13.19
Kabupaten Kediri 7944 | 11707 | 65344 -4.02
Kabupaten Malang 76.85 | 118.60 | 65555 6.58
Kabupaten Lumajang 70.49 9537 | 75192 9.73
Kabupaten Jember 7208 | 105.86 | 580.72 11.73
Kabupaten Banyuwangi 79.92 86.70 | 609.52 10.14
Kabupaten Bondowoso 73.52 | 113.04 | 1009.34 7.53
Kabupaten Situbondo 7349 | 108.13 | 889.90 9.31
Kabupaten Probolinggo 7349 | 105.12 | 983.12 4.67
Kabupaten Pasuruan 75.04 101.17 | 49845 5.96
Kabupaten Sidoarjo 93.65| 10542 | 257.09 0.26
Kabupaten Mojokerto 8372 | 110.76 | 461.19 1.59
Kabupaten Jombang 81.52 108.55 | 556.74 8.78
Kabupaten Nganjuk 81.01 | 107.44 | 690.25 1.85
Kabupaten Madiun 80.13 | 114.31 | 850.01 4.64
Kabupaten Magetan 82.18 | 123.15 | 836.06 20.60
Kabupaten Ngawi 78.74 | 120.89 | 867.20 13.94
Kabupaten Bojonegoro 75.18 116.31 816.94 32.01
Kabupaten Tuban 7527 | 13052 | 493,18 17.05
Kabupaten Lamongan 81.19 9365 | 609.22 B.11
Kabupaten Gresik 87.33 | 107.79 | 30391 246
Kabupaten Bangkalan 67.80 | 12145 | 891.02 31.62
Kabupaten Sampang 6632 | 112.58 | 1067.85 24.70
Kabupaten Pamekasan 7058 | 12647 | 887.31 -1.23
Kabupaten Sumenep 70.86 9683 | 94275 32.61
Kota Kediri 88.37 118.79 | 492.19 7.09
Kota Blitar 90.62 9568 586.69 1.91
Kota Malang 9791 110.23 324.75 5.60
Kota Probolinggo 83.28 9091 | 60244 -0.01
Kota Pasuruan 86.64 | 11631 | 53323 5.67
Kota Mojokerto 90.15 0358 | 442.18 5.58
Kota Madiun 96.50 | 122.06 | 455.66 9.18
Kota Surabaya 100.20 103.69 170.25 8.23
Kota Batu 8636 | 119.82 | 51544 13.01

113




DATA TABULASI PERIODE 2020

Kab/Kota Sejatim Y X1 X2 X3
Kabupaten Pacitan 7245 86.52 | 932.13 -15.36
Kabupaten Ponorogo 7628 | 10277 | 734.69 4.30
Kabupaten Trenggalek 7487 85.26 | 721.76 -9.52
Kabupaten Tulungagung 8021 | 11432 | 517.80 497
Kabupaten Blitar 7735 | 11475 | 75459 5.88
Kabupaten Kediri 7955 116.35 572 .86 301
Kabupaten Malang 76.30 81.55| 668.72 -6.41
Kabupaten Lumajang 70.11 93.67 | 675.66 1.28
Kabupaten Jember 7242 79.09 | 55592 -11.15
Kabupaten Banyuwangi 7971 81.10 | 650.59 -2.61
Kabupaten Bondowoso 7396 95.59 | 879.09 1.89
Kabupaten Situbondo 7342 11104 | 775.23 6.90
Kabupaten Probolinggo 7382 | 104.17 | 903.26 3.85
Kabupaten Pasuruan 7496 9576 | 46253 7.57
Kabupaten Sidoarjo 93.36 99.36 | 24635 6.42
Kabupaten Mojokerto 8405 99.07 | 44759 -3.19
Kabupaten Jombang 8096 | 10027 | 539.29 -1.68
Kabupaten Nganjuk 8092 | 109.60 | 592.34 9.25
Kabupaten Madiun BO48 | 11766 | 69577 12 .65
Kabupaten Magetan 82.65 9141 | §879.92 -14.29
Kabupaten Ngawi 7872 | 11330 | 79505 5.84
Kabupaten Bojonegoro 7538 8549 | 604.60 2845
Kabupaten Tuban 7475 | 10025 | 43523 9.28
Kabupaten Lamongan 81.00 86.89 | 586.02 207
Kabupaten Gresik 87.25 7946 | 33478 -5.72
Kabupaten Bangkalan 68.00 89.07 | 90755 | -11.09
Kabupaten Sampang 67.19 88.22 | 986.01 3.99
Kabupaten Pamekasan 7080 | 12595 | 886.56 5.73
Kabupaten Sumenep 70.88 97.57 | 977.52 5.64
Kota Kediri 8792 | 10462 | 45939 -1.45
Kota Blitar 9047 | 10033 | 497.20 5.09
Kota Malang 97.86 67.19 | 42824 | -1647
Kota Probolinggo 83.11 91.39 | 477.83 4.49
Kota Pasuruan 8647 | 10152 | 568.68 | -10.31
Kota Mojokerto 8976 | 112.60 | 34691 2033
Kota Madiun 9649 105.71 407.58 -1.23
Kota Surabaya 100.03 76.82 | 18724 | -20.29
Kota Batu 8631 86.52 | 932.13 -8.31
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Lampiran 4. Data Penelitian Keuangan Jatim Periode 2021

Kab/Kota Se-Jatim Y X1 X2 X3
Kabupaten Pacitan 73.24 110548 | 760.68 25.66
Kabupaten Ponorogo 76.87 | 138.68 | 560.82 24.19
Kabupaten Trenggalek 7572 86.92 | 788.10 -9.49
Kabupaten Tulungagung 80.60 | 218.76 | 288.71 86.84
Kabupaten Blitar 78.16 | 14347 | 562.95 34.70
Kabupaten Kediri 80.40 | 12069 | 571.74 392
Kabupaten Malang 77.18 | 9349 | 578.68 14.65
Kabupaten Lumajang 70.97 | 105.55 | 661.57 8.26
Kabupaten Jember 72.86 | B88.63 | 587.37 7.10
Kabupaten Banyuwangi 80.90 | 87.73 | 594.90 7.2
Kabupaten Bondowoso 7429 | 95.64 | 880.08 0.22
Kabupaten Situbondo 74.33 | 107.88 | 722.24 4.53
Kabupaten Probolinggo 7422 | 12431 | 743.99 17.86
Kabupaten Pasuruan 75.82 | 96.85| 466.88 0.15
Kabupaten Sidoarjo 04.15 | 11935 | 256.92 6.82
Kabupaten Mojokerto 84.76 | 11579 | 390.67 1640
Kabupaten Jombang 81.83 1 13934 | 41842 42.08
Kabupaten Nganjuk 81.58 | 13299 | 500.64 18.92
Kabupaten Madiun 80.83 | 150.90 | 560.21 29.02
Kabupaten Magetan 83.32 | 111.33 | 72747 19.79
Kabupaten Ngawi 7940 | 117.18 | 777.53 5.05
Kabupaten Bojonegoro 76.20 | 138.24 | 532.31 32.56
Kabupaten Tuban 75.67 | 128.07 | 400.99 8.59
Kabupaten Lamongan 81.69 | 129.27 | 474.87 25.50
Kabupaten Gresik 87.87 | 91.09| 309.56 11.54
Kabupaten Bangkalan 68.27 | 103.50 | 813.97 16.50
Kabupaten Sampang 67.43 | 59.19 | 1355.23 -22.80
Kabupaten Pamekasan 71.10 | 105.86 | 960.67 -11.32
Kabupaten Sumenep 71.75 1 109.11 | 946.10 -2.93
Kota Kediri 88.72 | 161.52 | 305.59 67.33
Kota Blitar 01.23 | 158.87 | 331.29 7047
Kota Malang 98.60 | 77.74 | 368.66 2292
Kota Probolinggo 83.80 | 98.16 | 422.16 15.88
Kota Pasuruan 87.20 | 98.86 | 651.23 -9.10
Kota Mojokerto 90.56 | 12640 | 371.89 10.57
Kota Madiun 97.19 | 117.20 | 403.76 6.82
Kota Surabaya 100.36 | 85.00 | 165.40 10.19
Kota Batu 86.99 | 7351 | 673.40 -12.73
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Lampiran 5. Hasil Regresi Data Panel Model Estimasi CEM

Dependent Variable: LN_Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/23/22 Time: 0217

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 38

Total panel (balanced) observations: 114

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Cc 4.606668 0.047093 97.82135 0.0000
X1 8.95E-05 0.000435 0.205768 0.8374
X2 -0.000359 2.72E-05 -13.18406 0.0000
X3 -0.001126 0.000566 -1.988569 0.0492
Root MSE 0.062297 R-squared 0.612523
Mean dependent var 4.383094 Adjusted R-squared 0.601956
S.D. dependent var 0.100521  S.E. of regression 0.063420
Akaike info criterion -2.643627 Sum squared resid 0.442427
Schwarz criterion -2.547620 Log likelihood 154.6867
Hannan-Quinn criter. -2.604663 F-statistic 57 96264
Durbin-Watson stat 0.308719  Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 6. Hasil Regresi Data Panel Model Estimasi FEM

Dependent Variable: LN_Y

Method: Panel Least Squares

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 38

[Total panel (balanced) observations: 114

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4391672 0.009220 476.2946 0.0000
X1 2.25E-05 6.16E-05 0.365495 0.7158
X2 -1.79E-05 9.22E-06 -1.936526 0.0567
X3 1.17E-05 7.30E-05 0.160247 0.8731

Eftects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 0.004626 R-squared 0.997864
Mean dependent var 4.383094 Adjusted R-squared 0.996693
S.D. dependent var 0.100521 S.E. of regression 0.005780
IAkaike info criterion -7.195160 Sum squared resid 0.002439
Schwarz criterion -6.211089 Log likelihood 451.1241
Hannan-Quinn criter. -6.795781 F-statistic 852.5205

Durbin-Watson stat 2.907274 Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 7. Hasil Regresi Data Panel Model Estimasi REM

Dependent Variable: LN_Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 12/23/22 Time: 02:25

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 38

Total panel (balanced) observations: 114

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
(] 4.401600 0.013519 325.5965 0.0000
X1 9.90E-06 6.15E-05 0.161171 0.8723
X2 -3.12E-05 9.05E-06 -3.442286 0.0008
X3 -211E-05 7.28E-05 -0.290522 0.7720

Effects Specification

SD. Rho
Cross-section random 0.061555 0.9913
Idiosyncratic random 0.005780 0.0087
Weighted Statistics
Root MSE 0.006950 R-squared 0.096350
Mean dependent var 0.237286 Adjusted R-squared 0.071705
S.D. dependent var 0.007344 SE. of regression 0.007076
Sum squared resid 0.005507 F-statistic 3.909494
Durbin-Watson stat 1.398581 Prob(F-statistic) 0.010720
Unweighted Statistics
R-squared 0.101829 Mean dependent var 4.383094
Sum squared resid 1.025545 Durbin-Watson stat 0.007510

Lampiran 8. Hasil Uji Chow Perbandingan CEM dengan FEM

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 355.907173 (37,73) 0.0000
Cross-section Chi-square 592.874854 37 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LN_Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/23/22 Time: 02:22

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 38

Total panel (balanced) observations: 114
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c 4.606668 0.047093 97.82135 0.0000
x1 8.95E-05 0.000435 0.205768 0.8374
X2 -0.000359 2.72E-05 -13.18406 0.0000
X3 -0.001126 0.000566 -1.988569 0.0492
Root MSE 0.062297 R-squared 0.612523
Mean dependent var 4.383094 Adjusted R-squared 0.601956
S.D. dependent var 0.100521 S.E. of regression 0.063420
Akaike info criterion -2.643627 Sum squared resid 0.442427
Schwarz criterion -2.547620 Log likelihood 154.6867
Hannan-Quinn criter. -2.604663 F-statistic 57 .96264
Durbin-Watson stat 0.308719  Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 9. Hasil Uji Hausman Perbandingan FEM dengan REM

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 57.818225 3 0.0000
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
X1 0.000023 0.000010 0.000000 0.0038
X2 -0.000018 -0.000031 0.000000 0.0000
X3 0.000012 -0.000021 0.000000 0.0000
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LN_Y
Method: Panel Least Squares
Date: 12/23/22 Time: 02:28
Sample: 2019 2021
Periods included: 3
Cross-sections included: 38
Total panel (balanced) observations: 114
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Cc 4.391672 0.009220 476.2946 0.0000
X1 2.25E-05 6.16E-05 0.365495 0.7158
X2 -1.79E-05 9.22E-06 -1.936526 0.0567
X3 1.17E-05 7.30E-05 0.160247 0.8731
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Root MSE 0.004626 R-squared 0.997864
Mean dependent var 4.383094 Adjusted R-squared 0.996693
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S.D. dependent var 0.100521 S.E. of regression
Akaike info criterion -7.185160 Sum squared resid
Schwarz criterion -6.211089 Log likelihood
Hannan-Quinn criter. -6.795781  F-statistic
Durbin-Watson stat 2.907274  Prob(F-statistic)

0.005780
0.002439
451.1241
852.5205
0.000000

Lampiran 10. Hasil Uji LM ( Largrenge Multiplier)

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 78.85000 0.041266 78.891286
{0.0000) {0.8390) {0.0000)

Honda B.879752 -0.203139 6.135292
{0.0000) {0.5805) {0.0000)

King-Wu 8.879752 -0.203139 1.813006
(0.0000) (0.5805) (0.0349)

Standardized Honda 9.206927 0.333219 2.306235
(0.0000) (0.3695) (0.0105)

Standardized King-Wu 9.206927 0.333219 -0.142884
(0.0000) (0.3695) (0.5568)

Gourieroux, et al. - - 78.85000
(0.0000)

Lampiran 11. UJI Noemalitas

16
14
12

10

oy oo

=

ol I

-0.15

-0.10 -0.05

0.00

0.05

0.10 0.1

119

Serles: Residuals
Sample 1114
Observations 114
Mean -5.02e-16
Median -0.005524
Maximum 0.168528
Minimum -0.144415
Std. Dev. 0.062572
Skewness  -0.043440
Kurtosis 3.048541
O

5 Jarque-Bera  0.047046

Probability 0976751




Lampiran 12. Hasil Uji prasyarat Multikolinieritas

Correlation

120

X1 x2 x3
>x1 1.000000 -0.164484 0.750546
x2 -0.164484 1.000000 -0.218075
x3 0.750546 -0.218075 1.000000

Lampiran 13. Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 59.17435 Prob. F(2,108) 0.0000
Obs*R-squared 59.60605 Prob. Chi-Square(2) 0.0000
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 12/23/22 Time: 00:54
Sample: 1114
Included observations: 114
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c 0.239699 2.727299 0.087889 0.9301
XA -0.014644 0.025231 -0.580392 0.5629
X2 0.001892 0.001588 1.191986 0.2359
X3 0.024282 0.032993 0.735993 0.4633
RESID(-1) 0.635688 0.096456 6.590458 0.0000
RESID(-2) 0.133073 0.100292 1.326858 0.1874
R-squared 0.522860 Mean dependent var -1.37E-14
Adjusted R-squared 0.500770 S.D. dependent var 5.195851
S.E. of regression 3.671191  Akaike info criterion 5.490105
Sum squared resid 1455.585 Schwarz criterion 5.634115
Log likelihood -306.9360 Hannan-Quinn criter. 5.548551
F-statistic 23.66974 Durbin-Watson stat 1.895237
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 14. Hasil Uji Heteroskedastitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godirey
Null hypothesis: Homoskedasticity
F-statistic 1.756848 Prob. F(3,110) 0.1597
Obs*R-squared 5.212450 Prob. Chi-Square(3) 0.1569
Scaled explained SS 4.970867 Prob. Chi-Square(3) 0.1739

Test Equation:

Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares

Date: 12/23/22 Time: 01:49
Sample: 1114




Included observations: 114

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.012098 0.004102 2.949418 0.0039

X1 -5.72E-05 3.79E-05 -1.510805 0.1337

X2 -3.53E-06 2.37E-06 -1.489327 0.1393

X3 1.62E-05 4.93E-05 0.328542 0.7431
R-squared 0.045723 Mean dependent var 0.003881
Adjusted R-squared 0.019698 S.D. dependent var 0.005579
S.E. of regression 0.005524  Akaike info criterion -7.524980
Sum squared resid 0.003357 Schwarz criterion -7.428973
Log likelihood 432.9238 Hannan-Quinn criter. -7.486016
F-statistic 1.756848 Durbin-Watson stat 1.183616
Prob(F-statistic) 0.159669

Lampiran 15. Hasil Analisis Regresi Data Panel dari Model FEM

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 12/21/22 Time: 01:06
Sample: 2019 2021
Periods included: 3
Cross-sections included: 38
Total panel (balanced) observations: 114

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Cc 81.14788 0.727773 111.5016 0.0000
X1 0.001310 0.004863 0.269369 0.7884
X2 -0.001316 0.000728 -1.808349 0.0747
X3 0.002561 0.005759 0.444660 0.6579
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Root MSE 0.365092 R-squared 0.998035
Mean dependent var 80.49316 Adjusted R-squared 0.996958
S.D. dependent var 8.272393 S.E. of regression 0.456240
Akaike info criterion 1.541962 Sum sqguared resid 15.19528
Schwarz criterion 2.526033 Log likelihood -46.89183
Hannan-Quinn criter. 1.941341  F-statistic 926.9165
Durbin-Watson stat 2.934707 Prob(F-statistic) 0.000000
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